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ABSTRAK 

 
 

Nama   :Siti Julianti 
NIM   :151050029 
Judul  :Implementasi Penanaman Nilai-nilai Religius Pada Anak Usia 

Dini di TK Dharma Wanita Tibo Kecamatan Sindue Tombusabora      
Kabupaten Donggala. 

 

 Penelitian ini membahas tentang implementasi penanaman nilai-nilai 

religius pada anak usia dini di TK Dharma Wanita Tibo Kecamatan Sindue 

Tombusabora Kabupaten Donggala. Sebagaimana rumusan masalahnya adalah: 

(1). Bagaimana implementasi atau penanaman nilai-nilai religius  pada anak usia 

dini di TK Dharma Wanita Tibo Kecamatan Sindue Tombusabora Kabupaten 

Donggala. (2). Bagaimana bentuk nilai karakter yang dapat diterapkan pada anak 

usia dini di TK Dharma Wanita Tibo Kecamatan Sindue Tombusabora Kabupaten 

Donggala. (3). Apa faktor pendukung dan penghambat implementasi penanaman 

nilai-nilai religius pada anak usia dini di TK Dharma Wanita Tibo Kecamatan 

Sindue Tombusabora Kabupaten Donggala.  

 Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, tehnik pengumpulan 

data melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi, teknik analisis data yang 

digunakan adalah reduksi data, penyajian data, dan verifikasi data. 

 Berdasarkan hasil penelitian tersebut, bahwa implementasi penanaman 

nilai-nilai religius pada anak usia dini di TK Dharma Wanita Tibo Kecamatan 

Sindue Tombusabora Kabupaten Donggala, setelah dilakukannya penanaman 

nilai-nilai religius kepada anak-anak dengan  mengajarkan nilai keimanan, nilai 

ibadah, dan nilai akhlak, para guru mengajarkan kepada mereka dengan cara 

berdo’a sebelum memulai belajar, bernyayi khususnya lagu tentang keagamaan, 

serta sopan santun yang baik. 

 Implikasi penelitian dapat diuraikan bahwa implementasi penanaman 

nilai-nilai religius pada anak usia dini di TK Dharma Wanita Tibo Kecamatan 

Sindue Tombusabora Kabupaten Donggala sudah berjalan cukup baik walaupun 

masih terdapat beberapa anak-anak yang tidak mendengar perkatan ibu guru, dan 

selalu membmbing mereka dan menagrahkan agar menjadi anak yang lebih baik. 

Guru juga membiasakan mereka untuk selalu berdoa sebelum memulai aktivitas 

mereka. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A.  Latar Belakang 

Dalam Undang-undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang 

sistem Pendidikan Nasional, pada Bab 1 Pasal 1 bahwa, Pendidikan adalah usaha 

sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran 

agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki 

kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak 

mulia serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan 

negara.
1
. Setiap satuan pendidikan menyelenggarakan kelompok layanan pada 

jalur formal, nonformal, dan informal pada setiap jenjang dan pendidikan. Dalam 

satuan pendidikan anak usia dini layanan pendidikan pada jalur formal berupa 

taman kanak-kanak (TK).  

Menanamkan nilai agama merupakan tanggung jawab bersama, sehingga 

dengan demikian akan tercermin dalam sikap, tingkah laku, dan cara menghadapi 

persoalan dalam kehidupan pribadinya. Pendidikan sebagai proses pembelajaran 

harus bertanggung jawab untuk menjadikan seseorang tidak hanya sekedar 

mengenal nilai-nilai kebaikan semata, melainkan menyandarkan kepada anak 

untuk mengamalkan nilai-nilai kebaikan tersebut dalam kehidupan sehari-hari 

sebagai perwujudan karakter atau kepribadian yang mulia.    

Banyaknya permasalahan yang sedang terjadi diseluruh aspek kehidupan 

saat ini tidak terlepas dari pendidikan agama yang kurang tepat karena berfokus 

pada nilai angka saja, arus liberalisasi yang sulit dibendung dan pemahaman 

demokratisasi yang berlebihan menimbulkan tingkah laku yang sering 

                                                           
1
Depertemen Pendidikan Nasional, Undang-undang RI Nomor 20 Tahun 2003, Tentang 

Sistem Pendidikan Nasional, Pada Bab 1, Pasal 1, (2003). 
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bertentangan dengan nilai-nilai agama moral. Indikasinya adalah: 1) Kurangnya 

rasa hormat terhadap orang tua , guru, teman, dan sebaginya. 2) tidak mau 

menghargai orang lain. 3) Cenderung bersifat individualistik dan tidak peduli 

dengan orang lain. 4) Cara berbicara, berpakaian dan bergaul yang kurang sopan 

atau berprilaku lain yang tidak sesuai dengan nilai-nilai agama. 

           Salah satu cara yang dapat ditempuh untuk mengatasi permasalahan 

tersebut adalah dengan membenahi masalah moral anak sedini mungkin, baik dari 

keluarga, sekolah maupun lingkungan. Dalam melakukan pembinaan moral, maka 

hal yang paling penting dibenahi adalah agamanya atau religiusnya. Karena 

agama mencakup totalitas tingkah laku manusia, yang mana apabila agamanya 

baik, maka seluruh tingkah lakunya akan berlandaskan keimanan dan akan 

membentuk akhlak karimah yang akan menjadi kebiasaan dalam pribadi dan 

tingkah lakunya. 

 Apabila nilai-nilai agama telah tertanam kuat pada diri seorang anak maka 

mereka akan tumbuh dan berkembang dengan memiliki kemampuan untuk 

mencegah dan menangkal serta membentengi diri mereka dari berbagai pengaruh 

yang negatif. Sebaliknya jika nilai-nilai keagamaan itu tidak ditanamkan dan 

dikembangkan secara maksimal maka yang akan muncul adalah perilaku-perilaku 

yang kurang baik dan cenderung menyimpang dari aturan agama.   

Pendidikan anak sejak usia dini tidak saja menjadi kebutuhan setiap orang 

tua, tetapi juga menjadi perhatian serius dari masyarakat, negara, bahkan menjadi 

perhatian internasional, hal ini dapat dibuktikan dengan banyaknya program 

pemerintah yang memfokuskan pada pendidikan anak. seering dengan kebutuhan 

anak orang tua untuk mendidik anak-anaknya sejak usia dini.   

Pendidikan harus dapat mencapai seluruh aspek dan segi kehidupan 

manusia yaitu aspek jasmani dan rohani, aspek fisik dan mental spritual, serta 



3 
 

aspek lahiriah dan batiniah. Dengan keseluruhan aspek tersebut tercapai maka 

dapat dihasilkan manusia yang berilmu dan bermoral, untuk mencetak manusia 

seperti yang diharapkan salah satu usaha yang dapat dilakukan adalah memberi 

pendidikan sejak dini.  

Anak usia dini adalah masa peka untuk menerima pengaruh dari 

lingkungannya, hal ini merupakan kesempatan bagi lingkungan, dalam hal ini 

orang tua, guru, dan sekolah untuk memberikan pengaruh edukatif yang seluas-

luasnya kepada anak, agar membantu mengembangkan perilaku anak yang positif. 

Salah satu pendekatan untuk mendidik iman dan taqwanya adalah pendidikan 

agama sejak dini.
2
  

Anak adalah generasi penerus keluarga dan bangsa yang perlu 

mendapatkan pendidikan yang baik sehingga potensi-potensi dirinya dapat 

berkembang dengan sangat pesat, sehingga akan tumbuh menjadi manusia yang 

memiliki kepribadian yang tangguh dan cakap serta terampil. Oleh karena itu, 

pentingnya bagi keluarga khususnya orang tua berperan dan bertanggung jawab 

dalam memberikan macam stimulasi dan bimbingan yang tepat sehingga akan 

tercipta generasi penerus yang berakhlakul karimah dan bertingkah laku sesuai 

dengan norma-norma. 

Pendidikan taman kanak-kanak memegang peranan yang sangat penting 

dalam menentukan perkembangan anak selanjutnya. Hal ini disebabkan karena 

pendidikan anak usia TK merupakan fondasi bagi terbentuknya kepribadian anak. 

Anak yang ditanamkan keagamaan sejak usia taman kanak-kanak dapat terbiasa 

melakukan hal-hal sesuai dengan yang diajarkan, walaupun belum 

mengembangkan hati nuraninya sehingga anak tidak merasa bersalah bila 

melakukan sesuatu yang diketahui sebagai sebuah kesalahan melainkan anak 

                                                           
2
 Winda Gunarti, Metode Pengembangan Perilaku dan Kemampuan Dasar Anak Usia 

Dini, (Jakarta: Penerbit Universitas Terbuka, 2008), 1-3. 



4 
 

hanya takut dengan hukuman dan berusaha membenarkan perbuatannya untuk 

menghindari hukuman. 

Berdasarkan hasil lokakarnya pengembangan pendidikan pra sekolah atau 

pendidikan anak usia dini penting karena merupakan: 1) periode pembentukan 

dasar pengetahuan, sikap dan keterampilan, 2) periode yang sangat berpengaruh 

terhadap kualitas anak pada masa berikutnya, 3) periode untuk melakukan dasar-

dasar keyakinan agama, etika, dan budaya, 4) periode untuk mengembangkan 

potensi anak, 5) periode yang tidak dapat dikonversikan pada masa mendatang, 6) 

periode perkembangan hati secara maksimal sehingga faktor gizi dan stimulus 

yang tepat sangat mempengaruhi.
3
 

Penanaman nilai-nilai religius pada anak TK (Taman kanak-kanak) sangat 

penting karena akan mempengaruhi pada masa remajanya dan bahkan pada masa 

tua. Pengalaman dan hasil dari penanaman nilai-nilai religius pada anak-anak akan 

tersimpan dalam pikiran dan hatinya, karena jiwa anak yang masih polos jika diisi 

dengan nilai-nilai religius maka akan mudah diterima. Sebagaimana Al-Ghazali 

mengatakan bahwa pendidikan yang utama bagi anak adalah mendidik hati 

mereka dengan ilmu pengetahuan dan mendidik jiwanya dengan berma’rifat 

kepada Allah Swt. Semua itu akan terlaksanakan tanpa diawali dengan jalan 

menanamkan nilai-nilai religius yang benar pada anak semenjak kecil.
4
 Hal inilah 

yang nantinya menjadi fokus peneletian. 

Penanaman nilai-nilai moral, budi pekerti dan agama semakin dini akan 

semakin bagus, karena anak akan lebih cepat mengadopsi ilmu, nilai-nilai yang 

memang harus dikuasainya. Taman kanak-kanak (TK) menjadi sangat penting 

peranannya karena sebagai dasar pendidikan selanjutnya, dimana berbagai macam 

                                                           
3
 Sri Harini, Mendidik Anak Sejak Dini, (Yogyakarta: Kreasi Wacana, 2003),  85. 

4
 Fatiyah Hasan Sulaiman, Sistem Pendidikan Versi Al-Ghazali, (Bandung: Al-Ma’arif, 

1986), 61. 
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nilai masih muda dimasukkan kedalam pribadi anak dengan berbagai cara 

misalnya anak diajarkan sopan santun, akhlak yang baik, saling tolong menolong. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan dapat dirumuskan 

pokok permasalahan sebagai berikut: 

1. Bagaimana implementasi dan bentuk penanaman Nilai karakter religius pada 

anak usia dini di TK Dharma Wanita Tibo Kecamatan Sindue Tombusabora 

Kabupaten Donggala. 

2. Apa faktor pendukung dan penghambat implementantasi penanaman Nilai-

nilai religius pada anak usia dini di TK Dharma Wanita Tibo Kecamatan 

Sindue Tombusabora Kabupaten Donggala. 

C. Tujuan Dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan dilaksanakannya penelitian ini adalah: 

a. Untuk mengetahui Implementasi dan bentuk Penanaman Nilai karakter 

religius pada anak usia dini di TK Dharma Wanita Tibo Kecamatan Sindue 

Tombusabora Kabupaten Donggala. 

b. Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat implementasi 

penanaman Nilai-nilai religius pada anak usia dini di TK Dharma Wanita 

Tibo Kecamatan Sindue Tombusabora Kabupaten Donggala.  

2. Manfaat dilaksanakannya penelitian ini adalah: 

a. Manfaat praktis, yang menyangkut pengembangan sumber daya insani, 

sehingga berguna bagi pembangunan masyarakat, bangsa, negara, dan agama. 

b. Manfaat ilmiah, dalam hal ini menyangkut ilmu pengetahuan pada umumnya 

dan proses mengajar pada khususnya, sebagai upaya implementasi  

penanaman nilai-nilai religius pada Anak Usia Dini di TK Dharma Wanita 

Tibo Kecamatan Sindue Tombusabora Kabupaten Donggala. 
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D. Penegasan Istilah  

Sebelum penulis menguraikan lebih lanjut dan terperinci hal-hal yang 

menjadi objek pembahasan dalam skripsi ini maka terlebih dahulu menguraikan 

beberapa istilah dari judul skripsi ini yaitu:‘’Implementasi   Penanama Nilai-nilai 

Religius Pada Anak Usia Dini di TK Dharma Wanita Tibo Kecamatan Sindue 

Tombusabora Kabupaten Donggala’’. 

1. Implementasi Penanaman Nilai 

Implementasi diartikan sebagai pelaksanaan atau penerapan. Artinya yang 

dilaksanakan atau diterapkan adalah kurikulum yang telah dirancang atau didesain 

untuk kemudian dijalankan sepenuhnya. Menurut Nurdin Usman bahwa: 

 

Implementasi adalah bermuara pada aktivitas, aksi, tindakan, atau adanya 
mekanisme suatu sistem, implementasi bukan sekedar aktivitas, tapi suatu 
kegiatan yang terencana dan untuk mencapai tujuan kegiatan.

5
 

 

 Pada uraian di atas dapat disimpulkan bahwa implementasi adalah 

bermuara pada aktivitas bukan sekedar sistem. tetapi, suatu tindakan yang akan 

mendapatkan tujuan tersebut.  

Sedangkan penanaman nilai berasal dari kata tanam, proses, cara atau 

menanamkan. Penanaman berarti sebuah upaya atau strategi untuk menanamkan 

nilai-nilai akhlak yang baik agar menjadi suatu kebiasaan. 

Nilai adalah sifat-sifat/hal-hal yang penting yang berguna bagi kemanusian. 

Pada umumnya nilai erat kaitannya dengan kepercayaan, sikap, atau perasaan 

yang dibanggakan individu, dipegang teguh dan dipilih karena dilaksanakan terus 

menerus tanpa adanya paksaan dan menjadi acuan dalam kehidupan individu. Jadi 

nilai adalah suatu prinsip atau kepercayaan yang menjadi dasar bagi seseorang 

atau sekelompok orang untuk bertindak 

                                                           
5
 Nurdin Usman, Konteks Implementasi Berbasis Kurikulum, (Jakarta: Grasindo, 2002), 

70. 
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2. Nilai-nilai Religius 

 Perkataan religi berasal dari bahasa latin yang tersusun dari dua kata yaitu 

“re” berarti “kembali” dan “ligire” berarti “ terkait atau terikat”. Maksudnya 

adalah bahwa manusia dalam hidupnya tidak bebas menurut kemauannya sendiri, 

tetapi harus menurut ketentuan hukum karena perlu adanya hukum yamg 

mengikatnya. Adapun nilai-nilai religius yaitu: 

1. Nilai Keimanan 

2. Nilai Ibadah 

3. Nilai Akhlak 

3. Anak Usia Dini 

Anak usia dini adalah anak yang berada pada usia antara 0-6 tahun, 

merupakan anak yang sedang membutuhkan upaya-upaya pendidikan untuk 

mencapai optimalisasi semua aspek perkembangan fisik maupun psikis yang 

meliputi perkembangan intelektual, bahasa, motorik, dan emosional. 

Pendidikan anak usia dini adalah suatu upaya yang dilakukan oleh orang 

dewasa untuk membina anak usia dini melalui pemberian rangsangan pendidikan 

untuk membantu tumbuh kembang jasmani dan rohani mulai anak dilahirkan 

hingga anak tersebut dianggap matang dalam memecahakn masalahnya supaya 

kelak anak tersebut memilki kesiapan dalam menempuh pendidikan dasar dan 

kehidupan pada tahap-tahap selanjutnya.  

E. Garis-garis Besar Isi Skripsi 

Untuk memberikan gambaran awal mengenai penelitian ini, penulis akan 

mengemukakan garis-garis besar isi skripsi sebagai berikut: 

Bab pertama, ‘’Pendahuluan’’ berisi beberapa hal yang terkait dengan 

eksistensi penelitian ini, yaitu: latar belakang, rumusan masalah, tujuan dan 

kegunaan peneliti, penegasan istilah, dan garis-garis besar isi skripsi. 
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Bab kedua, ‘’ Tinjauan Pustaka’’ yang membahas tentang penelitian 

terdahulu, implementasi penanaman nilai-nilai religius, dasar nilai-nilai religius, 

manfaat nilai-nilai religius, tujuan nilai-nilai religius, metode penanaman nilai-

nilai religius  serta karakteristik anak usia dini. 

Bab ketiga,  ‘’Metodologi Penelitian’’ pada bab ini terdapat beberapa sub 

bab yaitu jenis penelitian, lokasi penelitian, kehadiran penelitian, data dan sumber 

data, teknik pengumpulan data, teknik analisis data dan pengecekan keabsahan 

data. 

Bab keempat,  “Hasil Penelitian” penulis akan menguraikan tentang hasil 

penelitian sesuai rumusan yang ada. 

 Bab kelima, “Penutup” yang berisi kesimpulan sebagai akhir dari seluruh 

pembahasan pada penelitian ini dan saran yang bertujuan sebagai rekomendasi 

peneliti bagi pihak-pihak yang terkait dengan penelitian ini. 

  



BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

A. Penelitian Terdahulu 

Kajian pustaka pada dasarnya digunakan untuk mengambil ataupun 

memperoleh informasi perihal kajian-kajian terdahulu yang berkaitan dengan 

judul penelitian dan digunakan untuk memperoleh landasan teoritis. Bagian yang 

dipaparkan hanya referensi utama penguat hasil penelitian. 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Lukman  NIM:113111118 mahasiswa FTIK 

UIN Walisongo semarang tahun 2015 yang berjudul, “Implementasi Religius 

Culture dalam Pendidikan Agama Islam (studi kasus di SMK Islamic Centre 

Baiturahman Semarang”. Adapun hasil dari penelitian ini  dapat di 

simpulkan bahwa Implementasi Religius Culture berjalan dengan lancar di 

SMK  Islamic Centre Religius Culture, para peserta didik lebih aktif dan rajin 

dalam melaksanakan kegiatan yang berhubungan dengan religius Culture ini. 

Dalam kegiatan ini, guru menerapkan metode keteladanan dan pembiasaan. 

2. Penelitian yang dilakukan oleh Nur Syifafatul Aimmah NIM:113111118 

mahasiswa FTIK UIN Walisongo Semarang tahun 2015 yang berjudul,  

“Penanaman Nilai-nilai Pendidikan Agama Islam pada Anak Usia Dini di 

KB Islam Plus Assalamah Kabupaten Semarang”. Adapun hasil dari 

penelitian ini dapat disimpulkan bahwa materi pelajaran pada KB Islam Plus 

Assalamah disesuaikan dengan perkembangan anak didik yang mencakup 

pada nilai agama dan moral, fisik, bahasa, kognitif, dan sosial emosional. 

Nilai-nilai yang diterapkan mencakup tiga pokok yaitu  rukun iman, rukun 

Islam dan ihsan sebagai kunci untuk membentuk karakter anak menjadi 

karakter yang Islami. 

m.dmuktimayah@gmail.com
Typewritten text
9
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3. Penelitian yang dilakukan oleh Ahmad Mustaqim NIM:103111003 

mahasiswa FTIK UIN Walisongo semarang tahun 2015 yang berjudul “ 

Pembiasaan Pelaksanaan Ibadah dalam Pembentukan Karakter Religius 

Siswa Kelas VII di MTs N 02 Semarang”. Adapun hasil penelitian dapat 

disimpulkan bahwa penerapan pembiasaan keberagaman dalam pembentukan 

karakter religius siswa kelas VII di MTs N 02 semarang. Karakter religius 

hubungannya kepada Tuhan Yang Maha Esa pembiasaan yang diterapkan 

dalam shalat dhuhur bersama, membaca do’a sebelum dan sesudah pelajaran, 

hingga bimbingan membaca Al-Quran, Asmaul Husna, dan membaca surah-

surah pendek. 

Pada umumnya penelitian di atas memiliki beberapa kesamaan dengan apa 

yang akan menjadi penelitian pada studi ini, seperti pendekatan penelitian dan 

objek penelitian. Akan tetapi dalam peneletian ini ada beberapa hal yang akan 

membedakan antara penelitian penulis dengan penelitian di atas. Diantaranya 

yaitu lokasi penelitian, rumusan masalah dan pembahasan kajian teori yang lebih 

menekankan pada studi rumusan masalah dan pembahasan kajian teori yang lebih 

menekankan pada studi definisi dan historis. 

B. Implementasi Penanaman Nilai  

1. Implementasi Pembelajaran 

Implementasi diartikan sebagai pelaksanaan atau penerapan. Artinya yang 

dilaksanakan atau diterapkan adalah kurikulum yang telah dirancang atau didesain 

untuk kemudian dijalankan sepenuhnya. 

Begitu penting penerapan (implementasi) pembelajaran bagi anak didik 

dalam kehidupannya agar proses pembelajaran bisa berjalan dengan lancar, efektif, 

dan efisien. Maka kegiatan pembelajaran tidak lain adalah untuk menanamkan 

sejumlah norma kedalam jiwa anak didik. Semua norma yang diyakini 
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mengandung kebaikan perlu ditanamkan kedalam jiwa anak didik melalui peranan 

guru dalam pembelajaran. Interaksi antara guru dan anak didik terjadi karena 

saling membutuhkan.
6
 

Menurut Oemar Hamilik, pembelajaran adalah suatu kombinasi yang 

tersusun meliputi unsur-unsur manusiawi, internal material fasilitas perlengkapan 

dan prosedur  yang saling mempengaruhi untuk mencapai tujuan pembelajaran. 

Sedangkan menurut Mulyasa, pembelajaran pada hakikatnya adalah interaksi 

antara peserta didik dengan lingkungannya sehingga terjadi perubahan perilaku 

kearah yang lebih baik.
7
 

Pada uraian di atas dapat disimpulkan bahwa implementasi pembelajaran 

adalah suatu penerapan atau pelaksanaan yang dilakukan oleh guru dalam proses 

pembelajaran agar peserta didik dapat berinteraksi dengan baik sehingga proses 

pembelajaran dapat berjalan dengan lancar. 

2. Penanaman  Nilai 

Penanaman berasal dari kata tanam, proses, atau menanamkan. Penanaman 

berarti sebuah upaya atau strategi untuk menanamkan nilai-nilai akhlak yang baik 

agar menjadi suatu kebiasaan. Sedangkan nilai berasal dari bahasa Latin vale’re 

yang mempunyai arti berguna, mampu, dan berdaya, sehingga nilai diartikan 

sebagai sesuatu yang dipandang baik, bermanfaat, dan paling benar menurut 

keyakinan seseorang
8
.  

Nilai merupakan emosi yang melekat pada sesuatu yang sangat berarti 

bagi kehidupan manusia. Esensi belum berarti sebelum dibutuhkan oleh manusia, 

tetapi tidak berarti adanya esensi karena adanya yang membutuhkan. Hanya saja 

                                                           
6
Ismail SM, Strategi Pembelajaran Agama Islam Berbasis Paikem, (Cet.1; Semarang: 

Rasail Media Group, 2008), 25. 
7
Ibid., 18  

8
Sutarjo Adisosilo, Pembelajaran Nilai-nilai Karakter: Konstruktivisme dan VCT sebagai 

Inovasi Pendekatan Pembelajaran Afektif, (Jakarta: RajaGrafindo Persada, 2012), 56. 
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kebermaknaan esensi tersebut semakin meningkat sesuai dengan peningkatan 

daya tangkap dan pemaknaan manusia sendiri. Dan nilai juga merupakan sesuatu 

yang dijunjung tinggi yang dapat menjiwai tindakan sesorang. Nilai itu lebih 

sekedar keyakinan, nilai selalu menyangkut pola pikir dan tindakan, sehingga ada 

hubungan yang erat antara nilai dan etika. 

Nilai adalah sifat-sifat/hal-hal yang penting yang berguna bagi kemanusian. 

Pada umumnya nilai erat kaitannya dengan kepercayaan, sikap, atau perasaan 

yang dibanggakan individu, dipegang teguh dan dipilih karena dilaksanakan terus 

menerus tanpa adanya paksaan dan menjadi acuan dalam kehidupan individu. Jadi 

nilai adalah suatu prinsip atau kepercayaan yang menjadi dasar bagi seseorang 

atau sekelompok orang untuk bertindak.
9
 

Dalam buku Dewa Kentut Sukardi, Rokeach dan James Bank 

mengemukakan nilai adalah suatu tipe kepercayaan yang berada dalam lingkup 

sistem kepercayaan dimana seseorang bertindak atau menghindari suatu tindakan, 

atau mengenai sesuatu yang pantas atau tidak pantas di kerjakan.
10

 

Menutut Raths, et al yang dikutip dari Sutarjo Adisusilo nilai adalah : 

 

a. Nilai memberi tujuan atau arah  
b. Nilai memberi aspirasi atau inspirasi kepada seseorang untuk hal yang 

berguna dan positif bagi kehidupan. 
c. Nilai mengarahkan seseorang untuk bertingkah laku, atau bersikap sesuai 

dengan moralitas masyarakat, jadi nilai memberi pedoman bagaimana 
seharusnya seseorang harus bertingkah laku. 

d. Nilai mengusik perasaan, hati seseorang ketika sedang mengalami berbagai 
perasaan, atau suasana hati, seperti : senang, sedih, tertekan, bergembira, 
bersemangat, dan lain sebagainya. 

e. Nilai muncul dari kesadaran, hati nurani atau pikiran seseorang ketika 
bersangkutan dalam situasi kebingungan, mengalami dilema atau menghadapi 
berbagai persoalan hidup.

11
 

                                                           
9
Agus Zaenal Fitri, Pendidikan Karakter Berbaris Nilai dan Etika Di Sekolah, 

(Jogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2012), 90. 
10

Dewa Kentut Sukardi, Bimbingan Karir di Sekolah-sekolah, (Jakarta: Ghalia Indonesia, 

1994), 60. 
11

Sutarjo Adisusilo, Pembelajaran Nilai-nilai Karakter, (Jakarta: Rajawali Pers, 2002), 

58. 
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Dari pendapat di atas dapat menarik kesimpulan bahwa nilai memberikan 

arah kepada seseorang untuk bertingkah laku yang baik, berpikir, dan 

bersosialisasi dengan masyarakat, tanpa melihat dari sudut pandangnya.  

Sedangkan menurut Atik Catur Budiati, nilai Spiritual/rohani yaitu suatu 

hal yang berguna untuk kebutuhan rohani. Nilai-nilai tersebut adalah : 

 

a. Nilai Religius ialah nilai yang berisi filsafat-filsafat hidup yang diyakini 
kebenarannya. Misalnya nilai-nilai yang terkandung dalam kitab suci. 

b. Nilai Estetika ialah nilai keindahan yang bersumber dari unsur rasa manusia. 
Misalnya kesenian daerah atau penghayatan sebuah lagu. 

c. Nilai Moral ialah nilai untuk mengenal baik buruknya suatu perbuatan. 
Misalnya kebiasaan merokok pada anak sekolah. 

d. Nilai Kebenaran/empiris ialah nilai yang bersumber dari proses berfikir 
menggunakan akal dan sesuai dengan fakta-fakta yang terjadi (logika/rasio), 
misalnya ilmu pengetahuan bahwa bumi berbentuk bulat.

12
 

 

Dari pendapat-pendapat di atas dapat menarik kesimpulan bahwa nilai 

secara spiritual adalah memberikan nilai-nilai keagamaan yang didalamnya 

terdapat nilai keindahan, nilai moral atau tingkah laku dalam kehidupan sehari-

hari dan nilai kebenaran bahwa manusai makhluk yang tinggal dimuka bumi. 

C.  Nilai –nilai Religius 

1. Pengertian Nilai Religius 

Perkataan religi berasal dari bahasa latin yang tersusun dari dua kata yaitu 

“re” berarti “kembali” dan “ligire” berarti “ terkait atau terikat”. Maksudnya 

adalah bahwa manusia dalam hidupnya tidak bebas menuntut kemauannya sendiri, 

tetapi harus menurut ketentuan hukum karena perlu adanya hukum yamg 

mengikatnya. Dalam ajaran Islam hubungan itu tidak hanya sekedar hubungan 

dengan Tuhannya akan tetapi juga meliputi hubungan dengan manusia lainnya, 

masyarakat atau alam lingkungannya. Dari segi isi agama adalah seperangkat 

ajaran yang merupakan perangkat nilai-nilai kehidupan yang harus dijadikan 

                                                           
12

 Atik Catur Budiati, Sosiologi Konstekstual, (Jakarta: Pusat Perbukuan, 2009),  31. 
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barometer para pemeluknya dalam menentukan pilihan tindakan dalam 

kehidupannya. Dengan kata lain, agama mencakup totalitas tingkah laku manusia 

dalam kehidupan sehari-hari yang dilandasi dengan iman kepada Allah Swt, 

sehingga seluruh tingkah lakunya berlandaskan keimanan dan akan membentuk 

sikap positif dalam peribadi dan perilakunya sehari-hari.
13

  

Religius adalah sikap dan perilaku yang patuh dalam melaksanakan ajaran 

agama yang dianutnya, toleran terhadap pelakasanaan ibadah agama lain, dan 

hidup rukun dengan pemeluk agama lain. Dan merupakan nilai-nilai dalam ajaran 

agama yang dijadikan pedoman dalam segala ucapan dan perbuatan seseorang. 

Nilai-nilai religius tidak dapat diterapkan begitu saja, tapi harus 

ditanamkan,dilatih, dan dibiasakan sejak usia dini, karena dengan latihan-latihan 

bertambah jelas dan kuat, akhirnya tidak tergoyahkan lagi dan akan menjadi 

bagian dari dirinya.
14

  

Pengertian agama atau religi secara termonologis menurut pendapat para 

ahli adalah : 

 

1. Emile Durkheim mengartikan suatu kesatuan sistem kepercayaan dan 
pengalaman terhadap suatu yang sacral, kemudian kepercayaan dan 
pengalaman tersebut menyatu kedalam suatu komunitas moral. 

2. John R Bennet mengartikan penerimaan atas tata aturan terhadap kekuatan-
kekuatan yang lebih tinggi dari pada kekuatan–kekuatan yang di miliki oleh 
manusia tersendiri. 

3. Frans Dahler mengartikan hubungan manusia dengan sesuatu kekuatan suci 
yang lebih tinggi dari pada manusia itu sendiri, sehingga ia berusaha 
mendekatinya dan  memiliki rasa ketergantungan kepadanya.  

4. Ulama Islam mengartikan sebagai undang-undang kebutuhan manusia dari 
Tuhannya yang mendorong mereka untuk berusaha agar tercapai kebahagian 
di dunia dan akhirat.

15
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 Muhammad Alim, Pendidikan Agama Islam, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2011), 

10. 
14

Muhammad Fadilah, Pendidikan Karakter Anak Usia Dini, (Yogyakarta: Ar-Ruzz 

Media, 2013), 190. 
15

Ali Anwar Yusuf,  Studi Agama Islam,  (Bandung:  CV  Pustaka Setia,  2003), 18. 
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 Beberapa pengertian agama atau religi di atas, dapat disimpulkan bahwa 

agama merupakan satu sistem tata keimanan atau tata keyakinan atas adanya 

sesuatu yang mutlak di luar manusia, dan satu sistem tata peribadatan manusia 

kepada yang dianggapnya mutlak serta sistem tata kaidah yang mengatur 

hubungan manusia dan hubungan manusia dengan alam lainnya  sesuai dan 

sejalan dengan tata keimanan dan tata peribadatan. 

Secara hakiki sebenarnya nilai religius merupakan nilai yang memiliki 

dasar kebenaran yang paling kuat dibandingkan dengan nilai-nilai yang lainnya. 

Nilai ini bersumber dari kebenaran tertinggi yang datangnya dari Tuhan dan ruang 

lingkup. Nilai ini sangat luas dan mengatur seluruh aspek dalam kehidupan 

manusia. Nilai religius (keagamaan) bersumber dari agama dan mampu merasuk 

kedalam jiwa. Nilai religius perlu ditanamkan dalam lembaga pendidikan untuk 

membentuk budaya religius yang mantap dan kuat di lembaga pendidikan tersebut.  

Agama sebagai sumber sisitem nilai, merupakan petunjuk, pedoman dan 

pendorong bagi manusia untuk memecahkan berbagai masalah hidupnya seperti 

dalam politik, ekonomi, sosial, budaya dan militer, sehingga berbentuk pola 

motivasi, tujuan hidup dan perilaku manusia yang menuju kepada keridhoan Allah 

Swt. Agama Islam juga berperan untuk membantu manusia dalam mengobati 

jiwanya dan mencegahnya dari gangguan kejiwaan serta membina kondisi 

kesehatan mental dengan menghayati dan mengamalkan ajaran-ajarannya, 

sehingga mampu memperoleh kebahagian dan kesejahteraan hidup. 

Agama melindungi nilai-nilai spritual yang mendalam di mana terdapat 

iman terhadapnya, terhadap ajarannya juga terhadap makhluknya. Hal ini 

merupakan sumber kekuatan bagi kehidupan manusia dalam menjalankan 

kehidupan agar tercapai kebahagian dunia dan akhirat. Ini berarti bahwa nilai 
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keagamaan dapat dijadikan sebagai pedoman dan landasan pembinaan 

kepribadian. 

Menurut Al-Qur’an, manusia diciptakan sebagai makhluk yang paling 

sempurna oleh Allah Swt dibanding dengan makhluk lainnya (Q.S. At-Tin 

(95) :4), akan tetapi, manusia dapat menjadi makhluk yang paling  buruk jika 

tidak mau menerima kebenaran dan kekuasaan Allah Swt (Q.S. At-Tin (95):5), 

dan (Q.S. Al-A’raf  (7):179).  Hal ini menunjukkan bahwa manusia tidak terlepas 

dari nilai-nilai kemanusian itu sendiri karena merupakan keyakinan dan 

kepercayaan yang berdampak perwujudan perilaku  dengan budi pekerti atau 

akhlak.
16

 

Dalam konteks pendidikan agama Islam, religius mempunyai dua sifat, 

yaitu bersifat vertikal dan horizontal. Vertikal berwujud hubungan manusia atau 

warga sekolah/madrasah/perguruan tinggi dengan Allah Swt, misalnya shalat, 

do’a, puasa, khataman Al-Qur’an, dan lain-lain. Sedangkan  yang horizontal 

berwujudkan hubungan manusia atau warga sekolah/madrasah/perguruan tinggi 

dengan sesamanya, dan hubungan mereka lingkungan alam sekitarnya. 

2. Materi Nilai Religius  

Secara garis besar agama dapat diklasifikasikan kedalam dua bentuk : 

a. Agama Samawi (wahyu) yaitu agama diwahyukan dari Allah Swt melalui 

Malaikat-Nya kepada utusan-nya untuk disampaikan kepada manusia. 

b. Agama Ardhi (kebudayaan) yaitu agama yang bukan berasal dari Allah Swt 

dengan jalan diwahyukan tetapi keberadaannya disebabkan oleh proses 

antropologis yang terbentuk dari  adat istiadat kemudian melembaga dalam 

bentuk agama. 
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 Marzuki, Pendidikan Karakter Islam, (Jakarta: Amzah, 2005), 96. 
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Jadi agama samawi berpokok pada konsep keesaan Tuhan dan yang  

jadikan  tuntunan untuk menentukan baik dan buruk adalah kitab suci yang 

diwahyukan, sedangkan pada agama ardhi tidak berpokok pada konsep keesaan 

Tuhan dan dijadikan tuntunan adalah tradisi atau adat istiadat setempat. 

3. Nilai-nilai Religius  

 Dalam mengenalkan nilai-nilai agama kepada anak usia dini, perlunya 

kita sebagai seorang guru harus menyiapkan bekal yang sebaik-baiknya agar 

anak-anak dapat menjadi anak yang bertanggung jawab dan berahlakul karimah 

seperti apa yang kita harapkan. Adapun nilai-nilai yang dapat diberikan kepada 

anak seperti nilai dibawah ini: 

a. Nilai Keimanan  

Secara harfiah, iman berasal dari bahasa Arab amanah yang mengandung 

arti  faith (kepercyaan), dan belief (keyakinan). Iman juga berarti kepercayaan 

(yang berkenaan dengan agama) yaitu kepada Allah Swt, keteguhan hati, 

keteguhan batin. Merupakan hal yang paling pokok dan mendasar dalam Islam, 

karena menyangkut seluruh aspek kehidupan manusia lahir  batin. Iman 

merupakan keyakinan dalam hati, diucapkan dengan lisan dan dilakukan dengan 

perbuatan, hanya dengan iman yang kuat seseorang dapat melakukan ibadah 

dengan baik dan dapat menghias diri dengan akhlakul karimah.
17

 

Sejak dilahirkan anak sudah dibekali dengan benih akidah yang benar, ia 

dilahirkan berdasarkan kesuciannya. Oleh karena itu, pembinaan benih yang telah 

ada harus benar-benar diperhatikan. Dengan pembinaan dan pendidikan yang 

tepat benih keimanan akan tumbuh dengan subur dan mengakar kuat pada diri 

seorang anak. Hal ini akan berpengaruh besar pada perkembangan masa 

berikutnya. 
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 Abuddin Nata, Studi Islam Komprohensif, (Jakarta: Kencana, 2011), 128. 
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Akidah Islam perlu dijabarkan dalam rukun iman dan berbagai cabangnya 

serta menjauhkan diri dari syirik, dan ini menjadi tongkak Islam dalam 

membentuk nilai-nilai yang baik. Maka sejak kecil anak harus sudah mulai 

diperkenalkan dengan rukun iman serta dibimbing dan diajarkan bagaimana cara 

beriman pada masing-masing rukun iman tersebut. Seperti pengenalan ciptaan 

Allah Swt yang meliputi manusia, nama-nama Nabi dan Rasul, Kitab Allah Swt 

dan alam sekitar, pengenalan sifat terhadap ghaib Allah Swt, dan makhluk ghaib 

Allah Swt seperti malaikat-malaikat Allah Swt. 

b. Nilai Ibadah  

Ibadah berasal dari kata abadah yang berarti patuh, tunduk, 

menghambahkan diri, dan amal yang diridhai Allah Swt. Ibadah juga diartikan 

perbuatan bakti kepada Allah Swt, seperti shalat, berdoa, dan berbuat baik. Setiap 

keyakinan akan dianggap lengkap jika hal itu direalisasikan dalam perbuatan yang 

nyata dan itulah yang dianggap sebagai iman sejati. Orang tua, pendidik, dan 

pengasuh hendaklah pandai-pandai dalam menanamkan kebiasaan-kebiasaan 

beribadah pada anak. Agar setelah mereka tumbuh dewasa akan menjadi hamba 

yang taat beribadah pada Allah Swt, menganggap ibadah sebagai kewajiban 

sekaligus kebutuhan bagi mereka. Setelah anak mengenal rukun iman, kemudian 

anak mulai diperkenalkan dengan rukun Islam, karena didalamnya memuat ibadah 

yang dilakukan manusia kepada Allah Swt. Adapun ibadah yang perlu 

diperkenalkan pada anak semenjak kecil yaitu shalat lima waktu, puasa ramadan, 

zakat dan haji, adapun yang perlu dibiasakan adalah shalat lima waktu, adil, jujur, 

suka membantu sesama, dan membaca do’a sehari-hari.
18

 

Pendidikan agama meliputi dua dimensi hidup, penanaman rasa taqwa 

kepada Allah Swt dan pengembangan rasa kemanusian kepada sesama. 

                                                           
18

 Ibid., 138. 



19 
  

 
 

Penanaman rasa taqwa kepada Allah Swt sebagai dimensi hidup dimulai dengan 

pelaksanaan kewajiban-kewajiban formal agama berupah ibadah-ibadah, 

sedangkan pelaksanaannya harus disertai penghayatan yang sedalam-dalamnya 

akan kebermaknaan ibadah-ibadah tersebut, sehingga ibadah-ibadah itu tidak 

dikerjakan semata-mata sebagai ritual belaka, melainkan dengan keinsyafan 

mendalam fungsi edukatifnya bagi manusia. Rasa taqwa kepada Allah Swt itu 

kemudian dapat dikembangkan dengan menghayati keagungan dan kebesaran 

Allah Swt lewat perhatian kepada alam semesta beserta segala isinya, dan kepada 

lingkungan sekitar. Sebab Al-Qur’an hanya mereka yang memahami alam sekitar 

dan menghayati hikmah dan kebesaran yang terkandung didalamnya sebagai 

ciptaan Ilahi yang dapat dengan benar-benar merasakan kehadiran Allah Swt 

sehingga bertaqwa kepadanya. Melalui hasil perhatian dan pengamatan dan 

penelitian seseorang terhadap gejala alam dan sosial kemanusian tidak hanya 

menghasilkan ilmu pengetahuan yang bersifat kognitif saja, juga aplikatif dan 

penggunanan praktif semata tetapi, dapat membawa manusia kepada keinsyafan 

ketuhanan  mendalam. 

c. Nilai Akhlak  

Akhlak diartikan budi pekerti, tingkah laku, dan perangai. Akhlak adalah hal 

yang melekat dalam jiwa, yang darinya timbul perbuatan-perbuatan yang mudah 

tanpa dipikirkan dan diteliti oleh manusia. Apabila tingkah laku itu menimbulkan 

perbuatan-perbuatan yang baik dan terpuji oleh akal dan syara, maka tingkah laku 

itu dinamakan akhlak yang baik. Sebaliknya, bila perbuatan-perbuatan yang buruk,  

maka tingkah laku itu dinamakan akhlak yang buruk.
19

 

Akhlak menjadi penyempurnaan dari keimanan dan ibadah ynag bertujuan 

menyelamatkan dan memperkokoh akidah Islamiyah anak. pendidikan akhlak 
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juga bertujuan menunutun anak agar kelak memiliki sifat dan kehendak yang 

mendorongnya untuk berbuat baik sesuai ajaran dan norma Islam. Adapun contoh 

pendidikan Akhlak dalam kehidupan sehari-hari sebagai berikut: 

1. Kesopanan dan kesederhanaan, yang meliputi kesopanan dan keserhanaan 

makan, berpakaian, dan tidur. 

2. Kedisiplinan dan keserhanaan, yang meliputi kesopanan dan keserhanaan 

duduk, dan berludah. 

3. Pembiasaan dan latihan bagi anak untuk menjahui perbuatan tercela. 

4. Latihan beribadah dan mempelajari syariat agama Islam.
20

 

Islam mengajarkan pada manusia bagaimana berakhlak pada Allah Swt, 

sesama manusia dan makhluk ciptaan-nya. Hal ini akan terpelihara dengan baik 

bila masing-masing telah menghiasi dirinya dengan akhlakul karimah, karena 

hanya dengan akhlakul karimah inilah akan tumbuh manusia-manusia mulia yang 

sehat jasmani rohani dan siap menjadi kader bangsa yang kuat dan kokoh. Oleh 

karena itu, orang tua dan pembimbing berkewajiban untuk mendidik akhlak anak 

sejak kecil, dan membiasakan anak dengan perbuatan dan perkataan yang baik 

pada Allah Swt, sesama manusia maupun sesama makhluknya. Hal ini dilakukan 

untuk mempersiapkan anak sedini mungkin agar berakhlakul karimah. Mencintai 

Allah Swt dan menjadikan rasul sebagai teladan sehingga anak termotivasi untuk 

melakukan hal-hal yang baik dan disukai Allah Swt dan dalam perkembangan 

selanjutnya anak akan memotivasi orang lain untuk berbuat baik dalam segala 

ucapan dan tingkah laku. Adapun akhlak yang diperkenalkan adalah akhlak para 

Nabi dan Rasul serta para pejuang Islam dan dibiasakan adalah akhlak pada Allah 

Swt, orang tua, guru dan sesama manusia. Dalam hal ini, pendidikan akhlak 
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terhadap anak menjadi fokus utama dalam Islam. hal tersebut dijelaskan dalam 

surah Luqman (31) : 14. 

 

                           

             

Terjemahannya: 

 

“Dan kami perintahkan kepada manusia agar berbuat baik kepada dua 
orang tuanya. Ibunya telah mengandungnya dalam keadaan lemah yang 
bertambah-tambah, dan menyapihnya dalam dua tahun. Bersyukurlah 
kepadaku dan kepada kedua orang tuamu. Hanya kepada aku  
kembalmui.”

21
 

 

 Pendidikan akhlak terhadap anak sangat penting, karena dalam siklus 

kehidupan manusia, masa kanak-kanak merupakan sebuah masa yang perlu 

diperhatikan secara benar oleh para orang tua, maka nantinya anak akan tumbuh 

dalam keadaan akhlak yang baik.  

 Dalam menanamkan ketiga nilai-nilai di atas diharapkan anak-anak dapat 

menumbuhkan pada diri mereka dengan nilai-nilai tersebut yaitu: 

1. Iman yaitu sikap batin yang penuh kepercayaan kepada Allah Swt 

2. Islam yaitu sikap pasrah kepadanya dengan meyakini bahwa apapun yang 

datang dari Allah Swt tentunya membawa hikmah kebaikan dan kita tidak 

mungkin mengetahui seluruh wujudnya. 

3. Ihsan yaitu sikap yang sedalam-dalamnya bahwa Allah Swt senatiasa hadir 

atau berada bersama kita. 
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4. Takqa yaitu sikap yang sadar penuh bahwa Allah Swt selalu mengawasi kita, 

kemudian jika berbuat hanya sesuatu yang diridhai Allah Swt dengan menjahui 

dan menjaga diri dari sesuatu yang tidak diridhai Allah Swt. 

5. Ikhlas yaitu sikap murni dalam tingkah laku dan perbuatan, semata-mata demi 

memperoleh ridha Allah Swt dan bebas dari pamrih lahir dan batin 

tersembunyi maupun terbuka. 

6. Syukur yaitu sikap penuh rasa terimah kasih dan penghargaan atas nikmat dan 

karunia yang tidak terbilang banyaknya yang dianugerahkan oleh Allah Swt 

kepada kita. 

7. Sabar yaitu sikap dan tabah daalm menghadapi segala kepahitan hidup, besar 

atau kecil, lahir atau batin, karena keyakinan yang tidak tergoyahkan bahwa 

kita semua berasal dari Allah Swt dan akan kembali kepada-Nya.
22

 

4. Dasar  Nilai Religius 

Untuk memperkuat suatu tujuan, maka perlu adanya suatu landasan atau 

dasar yang mengatur secara langsung tentang perlunya upaya penanaman nilai-

nilai religi bagi anak, adapun dasar tersebut dapat ditinjau dari 3 segi yaitu : 

1) Yuridis/ hukum 

2) Religius 

3) Sosial psikologis 

Secara yuridis hukum terdapat dalam Pancasila  sila pertama, Ketuhanan 

Yang Maha Esa. Terdapat pula dalam UUD 1945 pasal 29 ayat 2 yang disebutkan 

sebagai berikut: 

a. Negara berdasarkan atas Ketuhan yang Maha Esa 
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b. Negara menjamin kemerdekaan tiap-tiap penduduk untuk memeluk agama 

dan kepercayaan masing-masing dan beribadah menurut agama dan 

kepercayaan itu.
23

  

Dasar ideal yaitu filsafat negara pancasila dasar tesebut mengandung 

pengertian bahwa seluruh bangsa Indonesia harus percaya kepada Tuhan Yang 

Maha Esa atau dengan kata lain beragama. Sebagai wujud pelaksanaan hal 

tersebut, maka perlu adanya pembinaan Agama yang bertujuan untuk membentuk 

mental individu yang beragama sesuai nilai-nilai ajaran tersebut. Sebab tanpa 

adanya pembinaan akan sulit mewujudkan sila pertama Pancasila tersebut. 

Adapun dasar religius dalam hal ini adalah dasar-dasar yang bersumber 

dari Al-Qur’an dan Al-Hadist, yang merupakan sumber ajaran utama bagi agama 

Islam. 

1) Al-Qur’an 

Al-Qur’an merupakan sumber ajaran agama Islam yang pertama dan 

utama dalam hubungannya  dengan kitab-kitab Allah Swt yang terjaga 

kebenarannya hingga sekarang, bahkan sampai kiamat nanti, Al-Qur’an menjadi 

pedoman atau petunjuk bagi umat Islam dalam hidup dan kehidupannya mencapai 

kesejahteraan di dunia dan akhirat kelak. Dalam Al-Qur’an, Allah Swt juga telah 

membimbing manusia serta menunjukkan jalan untuk memperoleh kebahagian 

yang hakiki yaitu kesejahteraan dan kebahagian didunia dan akhirat. Al-Qur’an 

mengandung pelajaran yang baik untuk dijadikan penuntun dalam pergaulan 

antara satu golongan manusia, antara keluarga dengan sesama, antara anak dan 

guru, antara manusia dengan Tuhannya. Oleh karena itu, komitmen manusia 

dalam mengambil nilai-nilai keimanan sebagai suatu cara manusia tetap 
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berpegang teguh dijalan Allah Swt serta melaksanakan perintahnya dan menjauhi 

larangannya. 

2) Al-Hadist 

Al-Hadist juga merupakan sumber ajaran agama Islam yang kedua setelah 

Al-Qur’an. Dalam kedudukannya, Hadist lebih banyak berfungsi menjelaskan 

atau merinci Firman-firman Allah Swt yang terdapat dalam Al-Qur’an, di 

samping itu dapat juga berfungsi menetapkan hukum-hukum tertentu yang tidak 

dibahas dalam Al-Qur’an.
24

 

Hadist sebagai salah satu sumber ajaran Islam, ia juga merupakan 

gambaran perjalanan sebuah pribadi manusia agung pilihan Allah Swt, yang patuh 

ditituh dan diteladani dalam kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu, meragukan 

salah satu hadist yang benar-benar barasal dari Nabi Saw.  

 Adapun dasar sosial psikologis memiliki arti bahwa setiap manusia dalam 

hidupnya didunia selalu membutuhkan pegangan hidup yaitu agama. Mereka 

merasakan bahwa dalam jiwanya ada suatu perasaan yang mengakui adanya dzat 

Yang Maha Kuasa  tempat mereka berserah diri, berlindung, dan tempat mereka 

memohon pertolongan.  

5. Metode  Nilai –nilai Religius 

Proses edukatif dapat berlangsung secara efektif dan efesien dalam 

mencapai tujuan disamping membutuhkan materi yang tepat, juga dibutuhkan 

metode yang tepat pula. Dalam melaksanakan pendidikan agama Islam dalam hal 

ini penanaman nilai-nilai religius pada anak, metode merupakan hal yang sangat 

penting. Hal ini disebabkan karena metode sangat berpengaruh terhadap 

keberhasilan proses penanaman nilai. Metode pendidikan Islam secara garis besar 
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terdiri dari lima, yaitu metode keteladanan (uswatun hasanah) metode pembiasaan, 

metode nasehat, metode memberi peringatan/pengawasan, dan metode hukuman.  

a. Metode Keteladanan 

Dalam kamus besar bahasa Indonesia disebutkan bahwa “keteladanan” 

berasal dari kata teladan yaitu perbuatan atau barang yang dapat di tiruh dan di 

contoh
25

. Keteladanan dalam pendidikan adalah cara yang paling efektif dan 

berhasil dalam mempersiapkan anak dari  akhlak, membentuk mental dan rasa 

sosialnya. Hal ini dikarenakan pendidik adalah panutan atau idola dalam 

pandangan anak  dan contoh yang baik dimata mereka. Anak akan meniru baik 

akhlaknya, perkataannya, perbuatannya dan akan senantiasa tertanam dalam diri 

anak. Secara psikoligis seorang anak itu memang senang meniru, tidak hanya hal 

baik saja yang ditiru oleh anak bahkan terkadang anak juga meniru yang buruk. 

Oleh karena itu, metode keteladanan menjadi faktor penting dalam menentukan 

baik dan buruknya kepribadian anak. 

Dalam mendidik anak tanpa adanya keteladanan, pendidikan apapun tidak 

berguna bagi anak dan nasihat apapun tidak berpengaruh  untuknya. Mudah bagi 

pendidik untuk memberikan satu pembelajaran kepada anak. Namun sangat sulit 

bagi anak untuk mengikutinya ketika orang yang memberikan pelajaran tersebut 

tidak mempraktikan apa yang dikerjakannya.  

Melalui metode keteladanan, seorang guru diupayakan untuk menjadi 

figur bagi anak didiknya, dikarenakan pendidikan agama sangat berpengaruh 

terhadap perilaku keagamaan mereka. Perlu diperhatikan bagi pendidik terutama 

orang tua untuk bersikap hati-hati dan menjadi teladan yang baik dimata anak-

anak. 
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b. Metode Pembiasaan 

Pembiasaan adalah sebuah cara yang dilakukan untuk membiasakan anak 

didik berfikir, bersikap, dan bertindak sesuai dengan tuntunan ajaran agama Islam. 

Cara pembiasaan dimulai sejak dini, untuk melatih anak dalam kebiasaan yang 

baik seperti shalat, puasa, zakat, haji. Apabila pembiasaan ini benar-benar 

dikerjakan dan ditaati, maka akan lahir akhlak Islami pada diri anak. 

Pembiasaan sangat efektif untuk diterapkan pada masa usia dini, karena 

anak masih memiliki rekaman atau ingatan yang kuat dan kondisi kepribadian 

yang belum matang sehingga mereka mudah terlarut dengan kebiasaan-kebiasaan 

yang mereka lakukan sehari-hari. Oleh karena itu, sebagai awal pendidikan, 

pembiasaan merupakan cara yang sangat efektif dalam menanamkan nilai akhlak 

kedalam jiwa anak. 

c. Metode Nasehat 

Nasehat merupakan metode yang efektif dalam membentuk keimanan 

anak, mempersiapkan akhlak, mental dan sosialnya, hal ini dikarenakan nasihat 

memiliki pengaruh yang besar untuk membuat anak mengerti tentang hakikat 

sesuatu dan memberikannya kesadaran tentang prinsip-prinsip Islam. 

Fungsi nasehat adalah untuk menujukkan kebaikan dan keburukan, karena 

tidak semua orang bisa menangkap nilai kebaikan dan keburukan. Metode nasehat 

akan berjalan baik pada anak jika seseorang yang memberi nasehat juga 

melaksanakan apa yang dinasehatkan akan berpengaruh yang dibarengi dengan 

teladan atau uswah. Apabila tersedia teladan yang baik maka nasehat akan 

berpengaruh terhadap jiwanya dan akan menjadi suatu yang sangat besar 

manfaatnya dalam pendidikan rohani. 
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d. Metode Perhatian/pengawasan 

Maksud dari pendidikan perhatian dan pengawasan adalah memperhatikan 

anak terus menerus perkembangan mereka mengenai aspek-aspek pengetahuan 

dan sikap serta mendampingi anak dalam upaya membentuk akidah, moral, 

mengawasinya secara psikis dan sosialnya, dan mengawasi kesiapan mental, 

menanyakan secara terus menerus tentang keadaannya baik dalam hal jasmani 

maupun dalam hal belajarnya, dan dalam pendidikan fisik maupun intelektualnya. 

Metode perhatian dapat membentuk manusia secara utuh yang mendorong 

untuk menunaikan tanggung jawab dan kewajibannya secara sempurna. Metode 

ini merupakan salah satu asas yang kuat dalam membentuk muslim yang hakiki 

sebagai dasar untuk membangun fondasi yang kokoh. 

e. Metode Hukuman 

Metode hukuman merupakan suatu cara yang dapat digunakan oleh guru 

dalam mendidik anak apabila metode-metode yang lain tidak mampu membuat 

anak berubah menjadi lebih baik. Dalam menghukum anak, tidak hanya 

menggunakan pukulan saja, akan tetapi bisa menggunakan sesuatu yang bersifat 

mendidik. Adapun metode hukuman yang dapat dipakai dalam menghukum anak 

adalah : 

1. Lemah lembut dan kasih sayang 

2. Menjaga tabi’at yang salah dalam menggunakan hukuman 

3. Dalam upaya pembenahan, hendaknya dilakukan secara bertahap dari yang 

paling ringan hingga yang paling ringan
26

 

6.  Manfaat  dan Tujuan Nilai Religius 

Dalam menanamkan akhlak yang baik terhadap anak tentunya ada manfaat 

yang terkandung didalamnya dan dalam diri anak. Adapun manfaat tersebut: 
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1. Pedoman dalam berprilaku 

2. Mengenalakan anak siapa Tuhannya 

3. Sarana penanaman akhlak  

4. Takut untuk berprilaku buruk 

5. Tidak mudah terjerumus kedalam hal-hal negatif 

Tujuan penanaman nilai religius dalam pembahasan ini tentunya tidak 

terlepas dari tujuan pendidikan. Adapun tujuan pendidikan Islam adalah untuk 

meningkatkan keimanan, pemahaman, penghayatan, dan pengalaman peserta 

didik tentang agama Islam sehingga manusia muslim yang beriman dan bertakwa 

kepada Allah Swt, serta berakhlak mulia dalam kehidupan pribadi, bermasyarakat, 

berbangsa dan bernegara. 

Tujuan pendidikan akhlak dalam Islam adalah agar manusia berada dalam 

kebenaran dan senantiasa berada di jalan yang lurus, jalan yang telah di gariskan 

oleh Allah Swt. Adapun secara umum tujuan penanaman niai-nilai akhlak di 

bedakan menjadi dua, yaitu: 

1) Tujuan  umum  

a) Agar anak terbiasa melakukan yang baik, indah, mulia, terpuji serta 

menghindari yang buruk, jelek, hina,tercela. 

b) Terpeliharanya hubungan yang baik dan harmonis dengan Allah Swt dan 

sesama makhluknya. 

2) Tujuan khusus  

Adapun secara spesifik penanaman nilai-nilai akhlak di sekolah bertujuan: 

a) Menumbuhkan pembentukan kebiasaan berakhlak mulia dan beradat 

kebiasaan yang baik. 

b) Memantapkan rasa keagamaan dengan membiasakan diri berpegang pada 

akhlak mulia. 
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c) Membimbing anak kearah sikap yang sehat yang  dapat membantu mereka 

berinteraksi sosial dengan baik, suka menolong, sayang kepada orang yang 

lemah, dan menghargai orang lain. 

d) Membiasakan anak untuk sopan santun dalam berbicara dan bergaul baik di 

sekolah maupun diluar sekolah. 

e) Membiasakan anak untuk selalu tekun dan mendekatkan diri kepada Allah 

Swt  dan bermuamalah yang baik.
27

 

 

C. Karakteristik Anak Usia Dini 

Kata taman berarti suatu tempat yang menyenangkan. Jadi, dapat diartikan 

bahwa taman kanak-kanak bukan merupakan  sekolah, tetapi tempat yang 

menyenangkan bagi anak bermain sambil belajar.  

Fungsi taman kanak-kanak dan raudlatul athfal adalah mengenalkan anak 

dengan dunia sekitar menumbuhkan sikap dan perilaku yang baik, 

mengembangkan kemampuan berkomunikasi dan bersosialosasi serta 

mengembangkan keterampilan, kreativitas dan kemampuan yang di miliki anak 

serta menyiapkan anak untuk memasuki pendidikan dasar.  
28

    

Dalam Undang-undang No. 20 tahun 2003 tentang sistem Pendidikan 

Nasional Bab 1, Pasal 1, butir 14, yang mengatakan bahwa pendidika anak usia 

dini adalah suatu upaya pembinaan yang ditujukan kepada anak sejak lahir sampai 

dengan usia 6 tahun yang di lakukan melalui pemberian rangsangan pendidikan 

untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani agar anak 

memiliki kesiapan untuk memasuki pendidikan lebih lanjut.
29
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Pendidikan anak usia dini adalah suatu upaya yang dilakukan oleh orang 

dewasa untuk membina anak usia dini melalui pemberian rangsangan pendidikan 

untuk membantu tumbuh kembang jasmani dan rohani mulai anak dilahirkan 

hingga anak tersebut dianggap matang dalam memecahakn masalahnya supaya 

kelak anak tersebut memilki kesiapan dalam menempuh pendidikan dasar dan 

kehidupan pada tahap-tahap selanjutnya.  

Pendidikan anak usia dini merupakan serangkaian upaya sistematis dan 

terprogram dalam melakukan pembinaan yang ditujukan kepada anak sejak lahir 

sampai dengan usia 6 tahun ynag dilakukan melalui pemberian rangsangan 

pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani serta 

rohani agar anak memiliki kesiapan  untuk memasuki pendidikan lebih lanjut.
30

 

Pendidikan anak usia dini adalah pemberian upaya untuk menstimulasi, 

membimbing, mengasuh dan pemberian kegiatan pembelajaran yang akan 

menghasilkan kemampuan dan keterampilan anak.  

Pendidikan anak usia dini sangat penting sebagai dasar meletakkan 

landasan bagi perkembangan hidup selanjutnya, maka dalam menanamkan 

konsep-konsep dan nilai-nilai pada anak harus sesuai dengan pola pertumbuhan 

dan perkembnagannya. 

Berdasarkan pendapat-pendapat tersebut, maka dapat ditegaskan bahwa 

anak usia dini adalah anak yang berada dalam rentang usia 0-6 tahun dan berada 

pada masa keemasan yang tepat untuk pemberian rangsangan pendidikan dan 

menstimulasi anak  untuk mengoptimalkan pertumbuhan dan perkembangannya. 

Pemberian rangsangan pendidikan perlu memperhatikan karakteristik anak, 

sehingga potensi anak dapat berkembang dengan optimal.  
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian 

Adapun jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

penelitian kualitatif. Terkait dengan penulisan kualitatif ini, MC Fraken 

sebagaimana dikutip oleh Julia Brannen, menjelaskan dalam tradisi kualitatif 

peneliti harus menggunakan diri sendiri sebagai instrumen utama, penulis 

berupaya mencapai wawasan imijinatif kedalam dunia sosial informal, penulisan 

diharapkan fleksivel dan reflektif tetapi tetap mengambil jarak, dan konsekuensi 

dari metode kualitatif merupakan observasi partisipatoris (pengematan terlibat) 
31

  

Dalam melakukan penelitian ini, penulis langsung mengambil data-data 

yang bersumber dari lokasi penelitian. Data-data yang telah dikumpulkan dari 

berbagai sumber akan dianalisis, ditafsirkan dan disajikan secara akurat dalam 

bentuk kata-kata atau kalimat naratif dengan menggunakna metode kualitatif. 

Dalam penelitian ini metode penelitian kualitatif. Menurut Bogdan dan 

Taylor seperti dikutip oleh Lexy J. Moleong, mendefisikan metode kualitatif 

adalah ‘’sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa 

kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati.
32

 

Sejalan dengan uraian di atas, oleh Matthew B. Miles dan A. Michael 

Huberman: 

 

Singkatnya, hal-hal apa yang terdapat dalam analisis kualitatif ? pertama, 
data yang muncul berwujud kata-kata dan bukan rangkaian angka. Data itu 
mungkin telah dikumpulkan dalam aneka macam-macam cara (observasi, 
wawancara, intisari dokumen, pita rakaman) dan yang biasanya “diproses’’ 
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kira-kira sebelum siap digunakan (melalui pencatatan, pengetikan, 
penyuntian, atau alih tulis), tetapi analisis kualitatif  tetap menggunakan 
kata-kata, yang biasanya di susun dalam teks yang diperluas.

33
 

 

Penelitian ini lebih mendekatkan kesesuaian dengan topik kajian skripsi 

ini, maka penulis melakukan pendekatan dalam bentuk ‘’pendekatan kualitatif’’, 

melalui pendekatan kualitatif dengan penggunaan jenis penelitian deskriptif, 

peneliti mengamati dan melakukan kajian terhadap keadaan peserta didik, 

khususnya mengenai kompotensi spiritual pada peserta didik dan keadaan TK 

Dharma Wanita Tibo Kecamatan Sindue Tombusabora Kabupaten Donggala, 

terutama yang menyangkut media pembelajaran khususnya Penanaman Nilai-nilai 

Religius. 

B. Lokasi Penelitian 

Peneliti menentukan TK Dharma Wanita Tibo Kecamatan Sindue 

Tombusabora Kabupaten Donggala sebagai lokasi atau tempat penelitian karena 

beberapa alasan: 

Adapun lokasi yang menjadi pusat perhatian penulis adalah. TK Dharma 

Wanita Tibo Kecamatan Sindue Tombusabora Kabupaten Donggala merupakan 

salah satu lembaga pendidikan yang bersifat formal dan berstatus Yayasan. 

Sekolah ini memiliki peserta didik yang jumlahnya cukup banyak dan guru yang 

memadai walaupun jumlah gurunya hanya sedikit. Selain itu lembaga pendidikan 

ini didukung oleh berbagai sarana dan prasarana baik secara fisik maupun 

nonfisik.  

C. Kehadiran Peneliti  

Kehadiran peneliti di lapangan mutlak adalah sebagai instrumen. Peran 

peneliti di lapangan sebagai nonpartisipasi yang aktif meneliti langsung, 

mengamati, dan mencari informasi lewat informan atau narasumber. 
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Dalam penelitian ini, kehadiran peneliti sebagai instrumen kunci yang 

berperan sebagai pengamat penuh sekaligus sebagai penganalisis  data dalam 

penelitian tersebut yang mengamati kegiatan-kegiatan yang terjadi di sekolah 

yang lebih berfokus pada Implementasi Penanaman Nilai-nilai Religius Pada 

Anak Usia Dini di TK Dharma Wanita Tibo Kecamatan Sindue Tombusabora 

Kabupaten Donggala dalam menjalankan kewajibannya sebagai seorang guru. 

Secara umum, kehadiran peneliti diketahui oleh obyek penelitian dengan 

tujuan untuk mendapatkan data yang valid dan akurat dari lokasi penelitian, yang 

berhubungan dengan tujuan penelitian dari proposal ini. 

Namun sebelum penelitian ini dilakukan, terlebih dahulu peneliti minta 

izin kepada Ibu Kepala Sekolah TK Dharma Wanita Tibo Kecamatan Sindue 

Tombusabora Kabupaten Donggala dengan memperlihatkan  Surat Izin Penelitian 

dari Dekan Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan IAIN  Palu.  

D. Data dan Sumber Data 

Sumber data yang di kumpulkan dalam penelitian ini adalah data primer, 

dan data sekunder, sebagai berikut: 

1. Data Primer  

Data Primer diperoleh melalui observasi langsung, hasil dokumentasi, 

serta bantuan anak-anak usia dini yang sedang melakukan kegiatan Penanaman 

Nilai-nilai Religius, dalam hal ini Anak-anak TK Dharma Wanita Tibo 

Kecamatan Sindue Tombusabora Kabupaten Donggala yang menjadi 

subyek penelitian. 

2. Data Sekunder 

Data Sekunder adalah data yang diperoleh dari perpustakaan hasil bacaan, 

buku-buku mengenai pengembangan nilai-nilai, serta skripsi-skripsi yang relavan 

dengan penelitian. 
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E. Teknik Pengumpulan Data  

Dalam kegiatan penelitian, teknik pengumpulan data merupakan faktor 

yang harus diperhatikan oleh seseorang peneliti. Penggunaan teknik pengumpulan 

data ini sifatnya lebih disesuaikan pada analisis dengan kebutuhan dan 

kemampuan  peneliti itu sendiri. Oleh karena itu, dapat dipilih sesuai dengan 

kebutuhan.  

Dalam penelitian ini tentunya hanya terdapat satu langkah yang di tempuh 

penulis dalam pengumpulan data ini, yaitu menggunakan field research yaitu 

peneliti mengadakan penelitian lapangan untuk memperoleh data dan informasi 

yang lebih konkrit yang ada hubungannya dengan masalah dalam penelitian ini. 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini, sebagai 

berikut: 

1. Teknik Observasi 

Teknik Observasi yaitu pengumpulan data yang dilakukan dengan 

pengamatan dan pencatatan untuk mengetahui masalah yang diteliti, yaitu 

pengamatan langsung dalam proses pembelajaran sekitar aktivitas guru dan anak-

anak dalam kesehariannya, terutama yang berkenaan dengan bagaimana 

penanaman nilai-nilai religius itu dilakukan pada anak usia dini di TK Dharma 

Wanita Tibo Kecamatan Sindue Tombusabora Kabupaten Donggala.   

2. Wawancara 

Penulis pengumpulkan data dengan wawancara langsung dengan para 

narasumber, adapun yang berperan sebagai informan dalam hal ini adalah Kepala 

TK Dharma Wanita Tibo, Wakil Kepala, Guru/wali kelas dan beberapa Anak-

anak penulis mewancarai mereka menyangkut Implementasi Penanaman Nilai-

nilai Religius Pada Anak Usia Dini di TK Dharma Wanita Tibo Kecamatan 

Sindue Tombusabora Kabupaten Donggala. 
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Pedoman wawancara disusun secara tidak terstruktur sebagaimana 

diterangkan oleh Suharsimi Arikunto: 

 

Pedoman wawancara yang hanya memuat garis-garis besar yang akan 
ditanyakan. Tentu saja kreativitas pewawancara sangat diperlukan, bahkan 
hasil wawancara dengan  jenis pedoman ini lebih banyak tergantung dari 
pewawancara. Pewawancaralah sebagai pengemudi jawaban responden.

34
 

 
 

Berdasarkan definisi di atas dapat diketahui bahwa wawancara yang 

digunakan adalah wawancara  terstruktur dengan cara berhadapan langsung untuk 

mewawancarai para informan. Wawancara dengan informan dilakukan dengan 

pertanyaan yang tercantum pada pedoman yang sudah dapat dipersiapkan, tetapi 

tidak menutup kemungkinan penulis dapat mengembangkan pertanyaan informasi 

yang diperlukan sebagai penjelasan dari konsep yang telah diberikan: wawancara 

dilakukan kepada beberapa informan diantara lain kepala sekolah, guru/wali kelas 

dan beberapa anak-anak. 

3. Teknik Dokumentasi 

Penulis mengumpulkan data dengan menghimpun data dari dokemen-

dokumen resmi yang ada di TK Dharma Wanita Tibo Kecamatan Sindue 

Tombusabora Kabupaten Donggala, tidak luput dari papan monografi utamanya 

Dalam mengindentefikasi kualitas guru, anak-anak serta sarana dan 

prasarana. Sehingga dalam melakukan penelitian penulis berusaha menempatkan 

sarana penelitian pada beberapa hal di atas dalam rangka mencari jawaban yang 

valid. 

Sebelum mengumpulkan data, terlebih dahulu penulis mempersiapkan 

instrumen penelitian. Adapun yang di maksud dengan instrumen penelitian adalah 

alat penyusun data yang tersusun serta disesuaikan dengan tujuan peneltian.  
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Beberapa alat pengumpulan data tersebut yang dipergunakan penulis 

dalam penelitian seperti black tone, ballpoint dan pedoman wawancara. Untuk 

memberikan kejelasan terhadap beberapa pengumpulan data tersebut maka 

penulis akan menguraikan cara pelaksanaan sebagai berikut: 

1) Black note dan ballpoint 

Alat ini digunakan untuk mencatat tentang beberapa hal-hal yang diterima 

dari informasi-informasi maupun yang dilihat dalam bentuk tabel. Demi 

terlaksananya penelitian di TK Dharma Wanita Tibo Kecamatan Sindue 

Tombusabora Kabupaten Donggala. 

2.) Pedoman Wawancara 

Wawancara merupakan salah satu cara pengumpulan data yang 

dipergunakan penulis untuk memperoleh informasi langsung dari sumbernya. Di 

dalam pelaksanaan wawancara ada tiga faktor yang sangat berpengaruh yaitu: 

wawancara, informasi atau yang diwawancarai dalam bentuk pertanyaan yang 

nantinya akan ditanya pada informan.   

F. Teknik Analisis Data 

Mengenai data merupakan hal yang harus penulis lakukan agar data-data 

diperoleh dapat ditafsirkan dengan benar dan memberikan makna sehingga 

singkron antara data yang satu dengan yang lain. 

Analisis data menurut Patton yang dikutip oleh Lexy J. Moeleong adalah 

‘’proses mengatur urutan data, mengorganisasikannya kedalam suatu pola 

kategori dan satuan pola kategori dan satuan uraian dasar.
35

 

Teknik analisis data yang dipergunakan dalam karya ilmiah ini adalah 

model analis mengalir. Sebagaimana dijelaskan oleh Nurul Zuriah tentang analisis 

mengalir yaitu ‘’ di mana tiga komponen analisis (reduksi data, penyajian data, 
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penarikan kesimpulan atau verifikasi data) dilakukan saling menjalin dengan 

proses pengumpulan data dan mengalir bersamaan.
36

 

1. Reduksi Data 

Penulis mengadakan pemilihan terhadap sejumlah data yang didapatkan 

dengan maksud untuk mendapatkan data yang sesuai dengan kajian skripsi. 

Mattew B. Miles & A. Michael Huberman menjelaskan: 

 

Reduksi data diartikan sebagai proses pemilihan, pemutusan perhatian 
pada penyederhanaan, pengabstrakan dan transformasi data ‘’ kasar’’ yang 
muncul dari catatan-catatan tertulis di lapangan. Reduksi data  berlangsung 
terus menerus selama proyek yang berorentasi kualitatif berlangsung. 

37
 

 

Reduksi data diterapkan pada hasil observasi, wawancara dan dokumentasi 

dengan mereduksi kata-kata yang dianggap penulis tidak signifikan bagi 

penelitian ini, seperti keadaan lokasi observasi dan dokumentasi yang tidak terkait 

dengan masalah yang diteliti, uraian dan basa-basi informan yang sejenisnya. 

2. Penyajian Data 

Penulis menyajikan data didapatkan setelah dilakukan reduksi data. 

Mattew B. Milles & A. Michael Huberman menjelaskan: 

 

Alur penting yang kedua dari kegiatan analisis adalah pengajian data. 
Kami membatasi suatu ‘’penyajian’’ sebagai pengumpulan informasi 
tersusun yang memberi kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan 
pengambilan tindakan. Dengan melihat penyajian-penyajian, kita akan 
dapat memahami apa yang sedang terjadi dan apa yang harus dilakukan 
lebih jauh menganalisis ataukah mengambil tindakan atas pemahaman 
yang didapati dari penyajian tersebut.  

38
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 Pendekatan penelitian ini adalah kualitatif yang bersifat deskriptif. Oleh 

karena itu, data disajikan dalam bentuk kata-kata/kalimat sehingga menjadi satu 

narasi yang utuh. 

3. Verifikasi Data 

Penulis melakukan evaluasi terhadap berbagai data yang dimaksud untuk 

memperoleh data yang benar dipercaya dan berkualitas. Mattew B. Milles & A. 

Michael Huberman menjelaskan: 

 

Kegiatan analisis ketiga adalah menarik kesimpulan dan verifikasi. Dari 
permulaan pengumpulan data, seorang penganalis kualitatif mulai mencari 
arti benda-benda, mencatat keteraturan, pola-pola, penjelasan, konfigurasi 
konfigurasi yang mungkin, alur sebab akibat dan preposisi.

39
 

 

Dalam kegiatan memverifikasikan, penulis mengambil kesimpulan dengan 

mengacu pada hasil reduksi data. Data-data yang terkumpul yang dari hasil 

wawancara, observasi dan dokumentasi, penulis pilih yang mana sesuai dengan 

judul dan membuang yang tidak perlu. 

Banyaknya keterangan data dari informan yang menulis dapatkan sehingga 

menyeleksi data yang diperlukan. Pertanyaan-pertanyaan yang bersifat umum dari 

informan penulis simpulkan secara sederhana atau bersifat khusus. Sedangkan 

data yang sangat terperinci, penulis generalisasikan untuk mendapatkan 

kesimpulan umum. Selanjutnya terdapat data yang kelihatannya berbeda atau 

kontra yang penulis simpulkan untuk mencari persamaan. 

G. Pengecekan Keabsahan Data 

Data-data yang telah didapatkan dari lokasi penelitian sangat penting 

untuk dicek kembali, agar benar-benar memperoleh data yang akurat sesuai 

harapan. Empat kriteria yang menunjukkan keabsahan suatu data, yang menurut 

Lexy J. Moelong adalah ‘’derajat kepercayaan (credibility), keteralihan 
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(transferability), ketergantungan (dependability) dan kepastian (konfirmality), 
40

 

untuk lebih jelasnya penulis akan menguraikan sebagai berikut: 

1. Derajat kepercayaan, maksudnya mempertujukkan hasil-hasil penemuan 

dengan jalan pembuktian pada kenyataan yang sedang diteliti. 

2. Keteralihan, maksudnya generalisasi suatu penemuan dapat berlaku atau 

diterapkan pada suatu konteks dalam populasi yang sama kalau dasar 

penemuan yang diperoleh pada sampel yang secara refresentatif mewakili 

populasi. 

3. Ketergantungan, maksudnya reabilitasi atau dapat diukur. Artinya penelitian 

berulang-ulang tetapi secara esensial hasilnya sama. 

4. Kepastian, maksudnya ada kesepakatan antara subjek-subjek yang diteliti.  

Selanjutnya, untuk mengecek keabsahan data yang diperoleh maka 

dilakukan tehnik pemeriksaan atau pengecekan data yang memanfaatkan sesuatu 

yang lain, diluar data itu untuk keperluan pengecekan dan perbandingan. 

Menurut sugiyono, Tiga macam trigualasi sebagai tehnik pemeriksaan yaitu: ‘’ 

triagulasi dengan sumber, triagulasi dengan tehnik pengumpulan data, triagulasi 

waktu.
41

 

Triagulasi dengan sumber, maksudnya pengecekan data yang telah 

diperoleh melalui berbagai sumber. Sebagai contoh untuk menguji data tentang 

perilaku murid, maka pengumpulan dan pengujian data yang telah diperoleh dapat 

dilakukan keguru, teman murid yang bersangkutan dan orang tuanya. Data dari 

ketiganya sumber tersebut, tudak bisa dirata-ratakan seperti dalam penelitian 

kuantitatif, tetapi dideskripsikan, dikategorisasikan mana  pandangan yang sama, 

yang beda dan yang mana spesifikasi dari tiga sumber data tersebut. data yang 
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telah dianalisis oleh peneliti sehingga menghasilkan suatu kesimpulan selanjutnya 

dimintakan kesepakatan dengan tiga sumber tersebut. 

Trigulasi dengan teknik adalah untuk mengecek keabsahan data kepada 

sumber yang sama dengan teknik yang berbeda. Misalnya data yang diperoleh 

dengan teknik wawancara, lalu di cek kembali dengan teknik observasi, 

dokumentasi atau kuesioner. Bila dengan tiga teknik pengumpulan data tersebut 

menghasilakn data yang berbeda-beda, maka peneliti melakukan diskusi lebih 

lanjut kepada sumber data yang bersangkutan yang lain, untuk memastikan data 

mana yang dianggap benar, atau mungkin semuanya benar disebabkan oleh sudut 

pandang yang berbeda-beda. 

Trigulasi dengan waktu adalah pengecekan keabsahan data yang telah 

diperoleh dalam waktu atau situasi yang berbeda. Karena waktu sering 

mempengaruhi keabsahan sebuah data. Data yang dikumpulkan dengan teknik 

wawancara di pagi hari pada saat narasumber masih segar, belum banyak masalah, 

akan memberikan data yang lebih valid sehingga lebih kredibel. Bila data yang 

ditemukan pada sore hari berbeda dengan apa yang ditemukan pada pagi hari 

dengan sumber yang sama, maka harus  dilakukan secara berulang-ulang sehingga 

sampai ditemukan kepastian datanya.   

      

 

  



 
 

BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

 

A. Gambaran Umum Tentang TK Dharma Wanita Tibo Kecamatan Sindue    
Tombusabora Kabupaten Donggala 

Setelah penulis selesai mengadakan penelitian di TK Dharma Wanita Tibo 

Kecamatan Sindue Tombusabora Kabupaten Donggala, maka dapat 

diketengahkan beberapa hal sebagai berikut: 

1. Kondisi Objektif Sejarah Berdirinya TK Dharma Wanita Tibo Kecamatan 

Sindue Tombusabora Kabupaten Donggala 

Menelusuri eksistensi berdirinya suatu lembaga pendidikan formal, 

tentunya tidak terlepas dari latar belakang  sejarah berdirinya. Oleh karena itu, 

sesuai dengan hasil wawancara penulis dengan Kepala TK Dharma Wanita Tibo 

Kecamatan Sindue Tombusabora Kabupaten Donggala dapat dijelaskan sebagai 

berikut: 

 

TK Dharma Wanita Tibo Kecamatan Sindue Tombusabora Kabupaten 
Donggala bediri pada tahun 1979  dan merupakan cabang dari Yayasan 
Dharma Wanita Tibo Sindue Tombusabora yang diketuai ibu camat 
tibo.

42
 

 

Hasil wawancara penulis dengan informan di atas dapat dijelaskan sejak 

berdirinya sekolah ini pada tahun 1979, TK Dharma Wanita Tibo Kecamatan 

Sindue Tombusabora Kabupaten Donggala berstatus Yayasan, hanya saja TK 

Dharma Wanita Tibo Kecamatan Sindue Tombusabora Kabupaten Donggala 

merupakan cabang dari Yayasan Dharma Wanita Tibo Kecamatan Sindue 

Tombusabora dan belum berdiri sendiri. Kemudian pada perkembangannya yang 
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semakin menunjukkan arti signifikan dalam kompotetif pendidikan di TK 

DharmaWanita Tibo Kecamatan Sindue Tombusabora Kabupaten Donggala 

mampu mensejajarkan profil dirinya sebagai salah satu sekolah yang dapat 

bersaing di tengah-tengah perkembangan pendidikan dewasa ini. 

Selanjutnya, sejak awal berdirinya pada tahun 1979 hingga tahun 2019, 

TK Dharma Wanita Tibo Kecamatan Sindue Tombusabora Kabupaten Donggala 

baru terjadi tiga kali pergantian kepimpinan. Hal ini sesuai dengan pernyataan 

informan berikut ini: 

 

Sejak awal berdirinya TK Dharma Wanita Tibo Kecamatan Sindue 
Tombusabora Kabupaten Donggala pada tahun 1979 hingga tahun 
2019, sekolah ini baru mengalami tiga kali pergantian pimpinan. 
Adapun nama-nama yang menjabat kepala sekolah antara lain: 1) 
Hasna (almarhumah), menjabat sebagai kepala sekolah dari tahun 
1980-1995 atau kurang lebih 14 tahun. 2) Murni Biduhami S.Pd. 
menjabat sebagai kepala sekolah dari tahun 1995-2016 atau kurang 
lebih 20 tahun. 3) Siti Maryam S.Pd. menjabat sebagai kepala sekolah 
dari tahun 2016 hingga sekarang 2019.
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Hasil wawancara penulis  dengan informan di atas, dapat dijelaskan bahwa 

sejak berdirinya TK Dharma Wanita Tibo Kecamatan Sindue Tombusabora pada 

tahun 1979 hingga tahun 2019, sudah tiga kali pergantian, ini adalah wajar karena 

dengan membangun suatu perkembangan dan kemajuan suatu lembaga 

pendidikan maka perlu adanya pergantian pimpinan guna menuju kearah  yang 

lebih maju dan pendidikan. 

Di usianya yang cukup dewasa saat ini, TK Dharma Wanita Tibo 

Kecamatan Sindue Tombusabora Kabupaten Donggala sudah mampu memenuhi 

kebutuhan masyarakat sekitarnya, khususnya Kecamatan Sindue Tombusabora 

semua itu tidak lain adalah untuk meningkatkan kecerdasan generasi bangsa 

sesuai dengan tuntutan masyarakat yang begitu cepat berkembang. 
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  TK Dharma Wanita Tibo Kecamatan Sindue Tombusabora Kabupaten 

Donggala terletak di jalan Siswa Desa/kelurahan Tibo. Letaknya yang strategis 

dan mudah terjangkau oleh kendaraan umum dan sangat mendukung masyarakat 

sekitarnya untuk menyekolahkan anak-anaknya di TK Dharma Wanita Tibo 

Kecamatan Sindue Tombusabora Kabupaten Donggala. 

Untuk mengetahui lebih jelasnya dapat disimak hasil wawancara penulis 

dengan kepala TK Dharma Wanita Tibo Kecamatan Sindue Tombusabora 

Kabupaten Donggala sebagai berikut: 

 

TK Dharma Wanita Tibo Kecamatan Sindue Tombusabora Kabupaten 
Donggala adalah sekolah berbasis kecerdasan yang ada diwilayah 
kecamatan sindue tombusabora. Letaknya yang sangat strategis 
tentunya memudahkan bagi anak usia dini kesekolah. Tentunya ini 
sangat memudahkan masyarakat sekitar untuk menyekolahkan putra 
putri mereka di TK Dharma Wanita Tibo Kecamatan Sindue 
Tombusabora Kabupaten Donggala.
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Hasil wawancara penulis dengan informan di atas dapat dijelaskan bahwa 

TK Dharma Wanita Tibo Kecamatan Sindue Tombusabora Kabupaten Donggala 

adalah  sekolah yang paling handal, karena letaknya yang cukup strategis, TK 

Dharma Wanita Tibo Kecamatan Sindue Tombusabora Kabupaten Donggala 

tentunya memiliki upaya pembinaan anak usia dini. Sebagaimana dikemukakan 

informan berikut ini. 

 

Adapun upaya-upaya pembinaan TK Dharma Wanita Tibo Kecamatan 
Sindue Tombusabora Kabupaten Donggala adalah dengan melaksanakan 
kegiatan Gebyar Paud (setiap tahun), adapun kegiatan yang dilaksanakan 
terdiri dari pembinaan enggrang, lari karung, gigit sendok, mewarnai 
gambar, senam, memindahkan bola ke kerancang yang di laksanakan di 
donggala. Dan untuk anak usia dini lainnya dibimbing untuk mengikuti 
proses belajar mengajar pada waktu-waktu pelajaran di sekolah. 
Keseluruhan pembinaan tersebut bertujuan untuk meningkatankan kualitas 
anak usia dini  dan mencerdaskan, memperdayakan kehidupan bangsa di 
TK Dharma Wanita Tibo Kecamatan Sindue Tombusabora Kabupaten 
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Donggala. Dalam menghadapi era globalisasi yang sarat dengan berbagai 
persaingan, sehingga tercipta generasi muda yang unggul.
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Hasil wawancara penulis dengan informan di atas dapat dijelaskan bahwa 

TK Dharma Wanita Tibo Kecamatan Sindue Tombusabora Kabupaten Donggala 

merupakan sekolah paud yang mempunyai giat khusus dalam membangun 

pendidikan. Sebab, TK Dharma Wanita Tibo Kecamatan Sindue Tombusabora 

Kabupaten Donggala mempunyai upaya pembinaan anak usia dini dibidang 

kegiatan Gebyar Paud. Upaya pembinaan anak usia dini tersebut bertujuan untuk 

meningkatkan kualitas anak usia dini dan mencerdaskan, memberdayakan 

kehidupan bangsa dalam menghadapi era persaian globalisasi yang sarat. Namun 

yang menjadi prioritas keunggulan anak usia dini unggul dalam iman dan takwa 

serta unggul pula dalam bidang ilmu pengetahuan dan teknologi.  

2. Visi Misi TK Dharma Wanita Tibo Kecamatan Sindue Tombusabora 

Kabupaten Donggala.  

Adapun Visi Misi TK Dharma Wanita Tibo Kecamatan Sindue 

Tombusabora Kabupaten Donggala, antara lain: 

a. Visi Sekolah 

1. Membentuk generasi berilmu, berakhlak, dan berkepribadian unggul dalam 

persentasi, kereatif, mandiri serta berkerakter siap memasuki pendidikan 

dasar. 

2. Membentuk generasi yang senantiasa memadukan ilmu, imam dan amal nyata 

dalam seluruh aspek kehidupan.  

b. Misi Sekolah 

1. Membantu orang tua dan meletakkan dasar kearah perkembangan sikap, 

perilaku, pengetahuan, keterampilan, dan daya cipta yang diperlakukan oleh 
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anak didik dan membantu mempersiapkan anak dalam memasuki jenjang 

sekolah dasar. 

c. Tujuan Sekolah 

1. Agar anak menjadi kreatif, mempunyai karakter yang baik, sopan santun, 
beriman, serta saling menghormati sesama. 

2.  Agar anak dapat  mengerti pola hidup dan mengurus diri sendiri.
46

   
 
 

3. Keadaan Guru di TK Dharma Wanita Tibo Kecamatan Sindue Tombusabora 

Kabupaten 

 Berdasarkan hasil penelitian penulis di TK Dharma Wanita Tibo 

Kecamatan Sindue Tombusabora Kabupaten Donggala menunjukkan bahwa 

jumlah keadaan guru pada tahun pembelajaran 2018-2019, berjumlah 5 orang 

untuk mengetahui lebih jelasnya dapat dilihat berikut ini: 

TABEL I 

 

KEADAAN JUMLAH GURU DI TK DHARMA WANITA TIBO 
KECAMATAN SINDUE TOMBUSABORA KABUPATEN DONGGALA 
TAHUN PEMBELAJARAN  2018/2019 
 

No Jenis Kelamin Jumlah Guru Keternagan 

1. Perempuan 5 orang  

2. Laki-laki  -  

Jumlah 5 orang   

Sumber Data: Papan data keadaan guru di kantor TK Dharma Wanita Tibo   
Kecamatan Sindue Tombusabora Kabupaten Donggala tahun 
pembelajaran 2018/2019. 

 

 Tabel tersebut di atas dapat dijelaskan bahwa jumlah guru yang aktif 

secara keseluruhan di TK Dharma Wanita Tibo Kecamatan Sindue Tombusabora 

Kabupaten Donggala berjumlah 5 orang dengan perincian 5 orang perempuan. 
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Selanjutnya jumlah guru yang ada disekolah ini 1 orang berpendidikan strata satu 

(S1),  4 orang lainnya MA sederajat. Untuk lebih jelasnya tentang jumlah guru di 

TK Dharma Wanita Tibo Kecamatan Sindue Tombusabora secara keseluruhan 

dapat dilihat  pada bagian akhir pembahasan skripsi ini. 

4. Keadaan Anak Usia Dini di TK Dharma Wanita Tibo Kecamatan Sindue 

Tombusabora Kabupaten Donggala 

Keadaan jumlah anak usia dini tahun pembelajaran 2018/2019 berjumlah 

49 orang untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel ini: 

TABEL II 

 

KEADAAN ANAK USIA DINI DI TK DHARMA WANITA TIBO 
KECAMATAN   SINDUE TOMBUSABORA KABUPATEN DONGGALA 
TAHUN 2018/2019 
 

No Jenis kelamin Jumlah anak Keterangan 

1. Laki-laki 27 orang  

2. Perempuan 22 orang  

Jumlah 49 orang  

Sumber data: Papan data anak usia dini di TK Dharma Wanita Tibo Kecamatan 
Sindue Tombusabora Kabupaten Donggala tahun pembelajaran 
2018/2019 tabel tersebut diatas dapat dijelaskan sebagai berikut: 

 

a. Anak usia dini di TK Dharma Wanita Tibo Kecamatan Sindue Tombusabora 

Kabupaten Donggala berjumlah 49 orang, dengan jumlah laki-laki 27 orang 

dan perempuan berjumlah 22 orang. 

b. Jumlah anak usia dini rata-rata 8 orang hingga 20 orang yang terbagi dalam 

beberapa kelas. Kelas A terdiri dari 23 orang kelas B terdiri dari 26 orang.  

c. Pada umumnya sekolah ini belajar di pagi hari. 
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d. Untuk mengetahui lebih jelasnya tentang jumlah anak usia dini di TK Dharma 

Wanita Tibo Kecamatan Sindue Tombusabora Kabupaten Donggala dapat 

dilihat pada bagian akhir skripsi ini. 

5. Keadaan Sarana dan Prasarana Pendidikan  

 Sarana dan prasarana pendidikan merupakan barometer bagi peningkatan 

kualitas  belajar anak usia dini di TK Dharma Wanita Tibo Kecamatan Sindue 

Tombusabora Kabupaten Donggala. Sesuai dengan hasil penelitian penulis di 

lapangan menunjukkan bahwa sarana dan prasarana pendidikan di TK Dharma 

Wanita Tibo Kecamatan Sindue Tombusabora Kabupaten Donggala yang di 

anggap cukup memadai. Untuk mengetahui lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel 

berikut ini: 

TABEL III 

 

KEADAAN SARANA DAN PRASARANA PENDIDIKAN DI TK DHARMA 
WANITA TIBO KECAMATAN SINDUE TOMBUSABORA KABUPATEN 

DONGGALA TAHUN 2018/2019 
 

No Sarana/Prsarana Jumlah Ket 

1. Ruang Belajar Teori 2 Buah   

2. Ruang Kepala Sekolah 1 Buah  

3. Ruang Guru 1 Buah   

4. Ruang TU 1 Buah   

5. Ruang Perpustakaan 1 Buah   

6. Ruang UKS 1 Buah   

7. Ruang Permainan 1 Buah  

8. Kamar Mandi 2 Buah  

9. WC 2 Buah  

Sumber data: papan data keadaan sarana dan prasarana di kantor TK Dharma 
Wanita Tibo Kecamatan Sindue Tombusabora Kabupaten 
Donggala, tahun pembelajaran 2018/2019.  
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Tabel tersebut di atas dapat dijelaskan bahwa, keadaan jumlah sarana dan 

prasarana pendidikan di TK Dharma Wanita Tibo Kecamatan Sindue 

Tombusabora Kabupaten Donggala cukup memadai dengan adanya sarana dan 

prasarana pendidikan di sekolah ini, sehingga di TK Dharma Wanita Tibo 

Kecamatan Sindue Tombusabora Kabupaten Donggala dianggap sebagai salah 

satu sekolah yang dapat mencerdaskan dan memberdayakan kehidupan bangsa. 

Karena di samping sarana pembelajaran yang cukup memadai, TK Dharma 

Wanita Tibo Kecamatan Sindue Tombusabora Kabupaten Donggala memiliki 

sebuah ruang perpustakaan, lapangan olaraga/bermain dan lain sebagainya. Untuk 

mengetahui lebih jelasnya dapat dilihat data tabel yang terlampir pada bagian 

ahkir skripsi ini.   

 

B. Implementasi dan Bentuk Penanaman Nilai Karakter Religius Pada Anak  
Usia Dini di TK Dharma Wanita Tibo Kecamatan Sindue Tombusabora 
Kabupaten Donggala 

a. upaya  guru dalam mengimplementasikan nilai-nilai religius pada anak usia dini 

Pada bagian ini, penulis akan memaparkan hasil pengamatan serta hasil 

wawancara dari berbagai informan. Pengamatan dan wawancara yang dilakukan, 

yaitu untuk mengetahui sejauh mana guru di TK Dharma Wanita Tibo Kecamatan 

Sindue Tombusabora Kabupaten Donggala, memberikan pembelajaran kepada 

anak-anak tentang nilai-nilai religius. 

 Sebelum masuk kedalam kelas, setiap pagi guru menyuruh anak-anak 

untuk berbaris di depan halaman sekolah dan guru menyampaikan beberapa 

arahan-arahan kepada mereka. Kemudian setelah selesai berbaris guru 

mempersilahkan anak-anak untuk masuk kedalam kelas masing-masing. Sebelum 

memulai pembelajaran terlebih dahulu guru mengingatkan anak-anak untuk untuk 

selalu berdo’a sebelum memulai segala aktivitas, adapun do’a yang selalu dibaca 

setiap memulai pembelajaran yaitu do’a kepada kedua orang tua, do’a belajar, dan 
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do’a kebaikan dunia dan akhirat. Setelah selesai berdo’a guru memberikan salam 

dan menyapa anak-anak, lalu bernyayi agar mereka merasa bahagia dan senang.  

Setelah itu guru menyampaikan tema hari ini. 

Sebagaimana dijelaskan salah satu informan berikit ini: 

  

TK Dharma Wanita Tibo Kecamatan Sindue Tombusabora Kabupaten 
Donggala, mengajarkan anak-anak tentang nilai keimanan,nilai ibadah dan 
nilai akhlak. 
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Berdasarkan pernyatan di atas, penulis dapat menarik kesimpulan bahwa 

TK Dharma Wanita Tibo Kecamatan Sindue Tombusabora Kabupaten Donggala 

mengajarkan anak-anak tentang nilai keimanan, nilai ibadah dan nilai akhlak.  

Dalam mengajarkan nilai keimanan kepada anak-anak perlunya guru 

mempersiapkan lagu-lagu tentang keimanan, karena dengan lagu itulah anak-anak 

bisa mengetahui bahwa dunia ini ada yang menciptakannya yaitu Allah Swt. 

Keadaan tersebut juga ditegaskan oleh salah seorang informan berikut: 

 

Dalam mengajarkan anak-anak dengan nilai keimanan, sebelum memulai 
pembelajaran guru dan anak-anak bernyanyi lagu-lagu tentang tauhid 
contohnya lagu Asmaul Husna atau nama-nama Allah Swt. Dengan cara 
ini anak dapat mengenal siapa penciptanya dan menumbuhkan keyakinan 
dalam dirinya tentang keimanan yang diajarkan oleh guru.
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Berdasarkan pernyataan tersebut dapat diketahui bahwa guru-guru di TK 

Dharma Wanita Tibo Kecamatan Sindue Tombusabora Kabupaten Donggala, 

mengajarkan anak-anak tentang nilai keimanan, sebelum memulai pembelajaran 

guru dan anak-anak bernyayi lagu-lagu tentang tauhid contohnya lagu Asmaul 

Husna atau nama-nama Allah Swt. Dengan cara ini anak diharapkan dapat 

mengenal siapa pencipta mereka dan mampu menumbuhkan dalam dirinya 
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tentang keimanan yang diajarkan oleh gurunya dan dapat merealisasikan dalam 

kehidupan sehari-hari. 

Begitu pula pernyataan salah seorang informan berukut ini: 

 

Dalam mengajarkan nilai ibadah, guru mengenalkan huruf hijayyah pada 
setiap hari jum’at, agar anak-anak bisa membaca Al-Qur’an dengan 
benar.
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Dari pernyataan di atas dapat kita simpulkan bahwa pada setiap hari 

jum’at guru mengenalkan kepada anak-anak huruf hijayyah, agar mereka dapat 

membaca Al-Quran dengan benar. 

Mengajarkan nilai ibadah kepada anak-anak dengan mengenalkan huruf 

hijayyah, selain itu juga anak harus dikenalkan dengan rukun shalat khususnya 

shalat lima waktu, anak yang berumur 2 tahun atau TK baik diberikan pelajaran-

pelajaran sejak dini karena anak mampu mengingat dan menangkap pelajaran 

dengan cepat. 

Sebagaimana pernyataan seorang informan ini: 

 

Dalam mengajarkan nilai akhlak kepada anak-anak, guru membiasakan 
mereka untuk selalu membaca doa kedua orang tua sebelum memulai 
pembelajaran untuk setiap harinya, guru juga memberikan arahan-arahan 
kepada anak-anak jangan durhaka kepada kedua orang tua, jangan 
membentak mereka, karena kedua orang tua yang sudah melahirkan dan 
merawat kita dari kecil hingga dewasa.
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Dari pernyatan di atas dapat kita simpulkan bahwa sebelum memulai 

pembelajaran guru membiasakan kepada anak-anak untuk berdoa kepada Allah 

untuk kedua orang tua, guru juga memberikan arahan kepada mereka jangan 
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membentak  ibu pabak, jangan durhaka kepada keduanya, karena keduanya yang 

telah melahirkan dan merawat kita dari kecil hingga dewasa. 

Dari pernyataan di atas mengajarkan nilai akhlak kepada anak-anak 

dengan cara mendo’akan kedua orang tua, selain itu juga anak harus diajarkan 

dengan tata cara adab makan, adab minum, adab berpakaian, adab berteman, dan 

adab kepada kedua orang tua. 

Dari pernyataan-pernyataan di atas dapat penulis simpulkan bahwa di TK 

Dharma Wanita Tibo Kecamatan Sindue Tombusabora Kabupaten Donggala. 

Mengajarkan kepada anak-anak tentang nilai keimanan, nilai ibadah, dan nilai 

akhlak. selain itu, guru juga mengajarkan kepada mereka bahwa dalam berbicara 

harus mengatakan perkatan yang baik contohnya iye dalam menjawab perkataan 

dan tidak boleh mengatakan perkataan iyo. 

Pada setiap kelas, wali kelas ataupun guru-guru lainnya bertanggung 

jawab terhadap lancarnya proses pembelajaran. Wali kelas ataupun guru-guru  

lainnya dapat memperhatikan tingkah laku anak-anak saat mereka di dalam kelas 

maupun di luar kelas agar proses pembelajaran dapat terarah lebih baik.  

Sama halnya dengan beberapa pernyataan informan yang lain bahwa 

mereka sependapat dengan apa yang dituturkan oleh salah seorang informan di 

atas. Menurut mereka dengan diajarkan tentang nilai keimanan, nilai ibadah, dan 

nilai akhlak, dapat mengenal Allah Swt dan membentuk perilaku mereka agar 

lebih baik. 

b. Dalam proses pembelajaran guru dituntut dapat mencerdasarkan dan 

memberbaiki nilai-nilai religius anak-anak, dalam hal ini yang telah direncanakan 

oleh guru- guru di TK Dharma Wanita Tibo Kecamatan Sindue Tombusabora 

Kabupatn Donggala yaitu dengan memakai panduan kurikulum atau yang dikenal 

dengan istilah dalam pembelajaran TK RPPM (Rencana Pelaksaaan Pembelajaran 
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Mingguan) dan RPPH (Rencana Pelaksaan Pembelajaran Harian) dalam hal ini 

guru menggunakan RPPM dan RPPH guna agar pembelajaran dapat terarah lebih 

baik dan tersususun rapi. Sebagaimana pernyatan informan berikut ini: 

 

Kami para guru memiliki panduan dalam mengajar yang disebut Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran Mingguan (RPPM) dan  Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran Harian (RPPH), didalamnya sudah ada alokasi waktu dalam 
penyampaian materi pada setiap pertemuan. Jadi kami bisa menentukan 
target apa yang ingin dicapai bagi anak-anak pada pertemuan selanjutnya. 
Pada setiap pertemuannya juga kami mengatur waktu bagi penyampaian 
materi, pemberian tugas, diskusi dan membuka dan menutup pembelajaran. 
Dengan cara seperti ini, kegiatan mengajar kami jadi lebih fokus dan 
terarah. Dalam pelaksanaan pembelajaran kami para guru sebelum masuk 
kedalam kelas anak-anak berbaris di halaman sekolah kemudian  masuk 
dengan tertib dan sebelum belajar anak-anak berdo’a terlebih dahulu, 
karena do’a adalah suatu interaksi antara kita terhadap sang pencipta.

51
 

 

 Berdasarkan pernyataan tersebut dapat diketahui bahwa guru-guru di TK 

Dharma Wanita Tibo Kecamatan Sindue Tombusabora Kabupaten Donggala 

dalam mengoptimalkan aktivitas mengajarnya dengan membuat RPPM dan RPPH. 

Hal ini dirasa lebih efisien karena mereka bisa mengajar dengan terarah dan 

memiliki target yang jelas pada setiap pertemuannya. Alokasi waktu yang 

direncanakan pada setiap pertemuannya, jika terlaksana sesuai dengan RPPM dan 

RPPH memungkinkan tercapainya target penguasaan materi yang ingin dicapai 

bagi anak-anak. Kondisi ini tentunya akan berimbas kepada peningkatan 

kemampuan anak-anak itu sendiri. 

Anak-anak merupakan individu yang memiliki potensi dan kemampuan 

yang berbeda antara yang satu dengan yang lainnya. Keadaan ini perlu disadari 

oleh guru sebagai tenaga pendidik. Dengan menyadari kondisi ini, guru tidak akan 

lagi mendiskriminasikan anak-anak yang pandai, kurang pandai atau tidak pandai. 
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Tetapi guru tersebut akan berupaya memikirkan teknik apa yang harus digunakan 

agar semua anak-anak mengerti dan memahami tema pelajaran yang diberikan. 

Guru hendaknya mempersiapkan teknik yang beragam pada setiap pertemuannya 

agar tidak terkesan monoton dan membosankan. 

c. Bentuk penanaman karakter religius pada anak usia dini  

Dalam kehidupan sehari-hari tentunya kita mempunyai karakter, Pada 

bagian ini penulis akan memaparkan hasil pengamatan serta hasil wawancara dari 

berbagai informan. Pengamatan dan wawancara yang dilakukan, yaitu untuk 

mengetahui sejauh mana anak-anak menerapkan bentuk nilai karakter religius 

kepada mereka. Dan penulis akan menguraikan berberapa bentuk nilai karakter di 

antaranya : 1. Jujur, 2. Tanggung jawab, 3. Disiplin, 4. Hidup sehat, 5. Peduli 

alam, 6. Peduli sosial. Sebagaimana perkataan  informan berikut ini: 

 

Jujur adalah perkataan yang benar dan tidak berbohong, contohnya ingin  
uang harus minta sama ibu, jangan langsung diambil begitu saja, lihat 
uang teman tidak boleh diambil tapi harus meminta dulu sama temannya.
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Dari pernyataan di atas dapat disimpulkan bahwa, jujur adalah perkataan 

yang benar dan tidak berbohong contohnya ingin uang harus minta sama ibu 

terlebih dahulu, lihat uangnya teman tidak boleh langsung diambil tetapi harus 

meminta terlebih dahulu kepada temannya jangan langsung diambil atau 

mengambil sembunyi-sembunyi tanpa diketahui dari pemiliknya berarti  pencuri 

dan tidak jujur. 

 

Tanggung jawab adalah perkataan yang benar dan yang 
dilakukan,contohnya anak harus belajar degan rajin agar cepat pintar.
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Dari pernyataan di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa tanggung jawab 

adalah perkataan yang benar dan yang harus dilakukan contoh seorang anak jika 

ingin pintar maka mereka harus belajar dengan rajin dan tidak boleh malas agar 

dapat membuat orang tua banggga. 

 

Disiplin adalah tepat waktu dalam melakukan segala hal contohnya anak 
mempunyai tugas dari gurunya dan  harus dikerjakan tepat waktu, bangun 
pagi-pagi dan bersiap-siap kesekolah.
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 Dari pernyatan di atas dapat disimpulkan bahwa disiplin adalah tepat 

waktu dalam melakukan segala hal contoh seorang anak mempunyai tugas dari 

sekolah yang diberikan oleh gurunya, anak harus mengerjakan tugasnya tepat 

waktu. Bangun pagi-pagi dan bersiap berangkat kesekolah. 

 

Hidup sehat adalah pola hidup seseorang yang merawat hidupnya atau 
dirinya sendirinya contohnya makan makanan yang bergizi, olaraga.
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Dari pernyataan di atas dapat disimpulkan bahwa hidup sehat adalah pola 

hidup seseorang yang merawat hidupnya atau tubuhnya sendiri dalam menjalani 

kehidupan sehari-hari contonya makan makanan yang bergizi seperti makanan 

empat sehat lima sempurna, yang didalamnya banyak manfaat bagi tubuh kita, 

olaraga yang teratur agar tubuh kita menjadi kuat dan sehat. 

 

Peduli alam adalah memperhatikan lingkungan alam sekitar contohnya 
membuang sampah pada tempatnya, membersihkan halaman sekolah.
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Dari pernyataan di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa peduli alam adalah 

memperhatikan lingkungan alam sekitar contoh membuang sampah pada 

tempatnya, membersihkan halaman sekolah agar terlihat indah dan bersih juga 

tidak terjangkit penyakit. 

 

Peduli sosial adalah memperhatikan orang lain tanpa melihat sudut 
pandang mereka contohnya membantu sesama teman saat mereka 
kesusahan.
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 Dari pernyataan di atas dapat disimpulkan bahwa peduli sosial adalah 

memperhatikan orang lain tanpa melihat sudut pandang mereka contohnya tolong 

menolong sesama teman saat mereka dalam kesusahan dan tidak minta pabri 

dalam membantu mereka. 

 Dari uraian di atas bahwa ada enam karakter religius yang ditanamkan di 

TK Dharma Wanita Tibo Kecamatan Sindue Tombusabora Kabupaten Donggala. 

Diharapkan para guru dan orang tua untuk selalu membimbing dan mengarahkan 

anak-anak untuk membentuk karakter mereka, agar ketika dewasa mereka dapat 

berakhlak yang baik dan berbudi pekerti yang luhur. 

B. Faktor Pendukung dan Penghambat Implementasi Penanaman Nilai-nilai 
Religius Pada Anak Usia Dini di TK Dharma Wanita Tibo Kecamatan 
Sindue Tombusabora Kabupaten Donggala. 
 

Pada setiap upaya atau usaha yang dilakukan dalam bidang apapun 

pastinya memilki faktor pendukung dan penghambaat tercapainya tujuan dari 

usaha tersebut, tidak terkecuali dengan implementasi penanaman nilai-nilai 

religius pada anak usia dini di TK Dharma Wanita Tibo Kecamatan Sindue 

Tombusabora Kabupaten Donggala. Menurut salah seorang informan berikut 

membiasakan berbaris di TK Dharma Wanita Tibo Kecamatan Sindue 
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Tombusabora Kabupaten Donggala dapat terlaksana dengan baik karena anak-

anak di TK Dharma Wanita Tibo Kecamatan Sindue Tombusabora Kabupaten 

Donggala memilki guru yang bertanggung jawab terhadap anak-anak dan adanya 

kerja sama antara guru dan orang tua. Berikut pemaparannya: 

 

Sebagai seorang guru/pendidik kita tidak boleh berputus asa dalam 
mengajarkan anak-anak tentang hal-hal yang baik dan bermanfaat baginya, 
bagaimanapun nilai-nilai religius anak-anak sangat penting 
dibentuk/bimbing agar anak-anak ketika besar dapat beraklakul karimah 
dan tidak mudah bergaul dengan siapa saja dan dapat mengkondisikan diri 
mereka terhadap lingkungan disekitar mereka. Nilai-nilai religius anak-
anak perlu diterapkan pada diri anak-anak sejak kecil/buayan. oleh karena 
itu, sebagai seorang guru harus melakukan kerja sama antara guru dan 
orang tua dalam penanaman nilai-nilai religius pada anak usia dini dengan 
cara mengajarkan nilai keimanan, nilai ibadah dan nilai akhlak.
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Berdasarkan pernyataan tersebut dapat diketahui bahwa adanya rasa 

tanggung jawab serta adanya kerjasama antara guru dan orang tua menjadi salah 

satu faktor pendukung terlaksananya implementasi penanaman yang ditujukan 

untuk nilai-nilai religius pada anak usia dini. Lingkungan yang baik juga berperan 

penting dalam pembentukan akhlak anak-anak dan juga dari teman sebaya dapat 

memotivasi mereka dalam berakhlak yang baik dan dikehidupan sehari-harinya. 

Selain faktor pendukung, dalam pembentukan akhlak di TK Dharma 

Wanita Tibo Kecamatan Sindue Tombusabora Kabupaten Donggala guna 

penanaman nilai-nilai religius pada anak usia dini juga terdapat faktor 

penghambat sehingga penanaman nilai-nilai religius tersebut dirasa kurang 

optimal. Dari keterangan informan berikut, dapat mengetahui faktor penghambat 

tersebut. 

 

Faktor penghambat belum maksimalnya penananam nilai-nilai religius di 
TK Dharma Wanita Tibo Kecamatan Sindue Tombusabora Kabupaten 
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Donggala yaitu anak-anak lebih banyak bermain, lingkungan, teman, dan 
kurangnya motivasi dari orang tua sebagai figur utama dalam pendidikan. 
Sehingga akhlak mereka masih belum bagus/kurang.
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Berdasarkan keterangan tersebut dapat diketahui bahwa faktor penghambat 

belum terlaksananya pembentukan akhlak secara maksimal di TK Dharma Wanita 

Tibo Kecamatan Sindue Tombusabora Kabupaten Donggala dalam penananam 

nilai-nilai religius pada anak usia dini yaitu anak-anak lebih banyak bermain dan 

kurangnya motivasi dari orang tua, pengaruh lingkungan juga dapat membuat 

akhlak anak-anak tidak baik, pengaruh teman sebaya juga dapat memotivasi 

mereka dengan tingkah laku teman-teman yang tidak baik. Oleh karena itu, orang 

tua tidak bisa lepas dari membimbing anak-anak mereka, karna anak-anak lebih 

banyak di rumah dari pada disekolah. Guru merupakan orang tua kedua dalam 

lingkungan sekolah, pendidikan utama yaitu orang tua, sebagai orang tua harus 

berperan penting dalam penanaman nilai-nilai religius pada anak usia dini. Oleh 

karena itu, harus ada kerjasama antara guru dan orang tua guna penanaman nilai-

nilai religius anak usia dini yang lebih baik. 
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BAB V 

KESIMPULAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang termuat dalam bab 

sebelumnya tentang implementasi penanaman nilai-nilai religius pada anak usia 

dini dapat disimpulkan,sebagai berikut: 

1. Penanaman nilai-nilai religius haruslah diberikan kepada anak sejak usia dini  

seperti nilai keimanan, nilai ibadah, dan nilai akhlak. Maka akan memberikan 

nilai tersendiri kepada mereka. Anak akan terbiasa melaksanakan kewajiban 

mereka kepada Allah Swt dan akan berakhlak seperti Nabi Muhammad Saw. 

Anak akan merasa takut bila tidak melakukan kewajibannya. Maka perlunya 

kita sebagai orang tua maupun guru untuk selalu memberikan nasehat-nasehat 

yang baik terhadap anak. 

2. Dalam memberikan mereka pelajaran, kita sebagai seorang guru harus 

memperhatikan dan tidak pilih kasih terhadap anak yang kurang cerdas, karna 

guru yang baik adalah guru yang bertangung jawab atas tugasnya. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, yaitu tentang 

implementasi penanaman nilai-nilai religius pada anak usia dini, maka peneliti 

mengemukakan beberapa saran sebagai berikut: 

1. Bagi anak usia dini, hendaknya memahami nilai keimanan, nilai ibadah, dan 

nilai akhlak, serta menerapkan dalam kehidupan sehari-hari. Selalu 

mendengarkan perkataan ibu guru dan jangan membantah mereka, karena 

guru adalah orang tua kedua anak-anak. 
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2. Bagi guru dan orang tua, hendaknya selalu membimbing dan mengarahkan 

anak-anak , agar mereka dapat menjadi anak yang baik yang berguna bagi 

orang lain dan bangsa dan masyarakat.  

3. Bagi peneliti lain, seharusnya dapat mengambil hasil penelitian ini sebagai 

acuan untuk melaksanan penelitian selanjutnya dengan metode yang berbeda. 

4. Bagi penulis, mengharapakan kritikan dan saran dari pembaca untuk 

perbaikan skripsi ini kedepan nantinya. Karena, penulis menyadari masih 

banyak kekurangan yang ada di dalam penyusunan dan pembahasan materi di 

dalam skripsi ini. 
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PEDOMAN WAWANCARA 

1. Bagaimana sejarah berdirinya TK Dharma Wanita Tibo Kecamatan Sindue 

Tombusabora Kabupaten Donggala? 

2. Apa visi dan misi di TK Dharma Wanita Tibo Kecamatan Sindue 

Tombusabora Kabupaten Donggala? 

3. Berapa jumlah guru dan pegawai di TK Dharma Wanita Tibo Kecamatan 

Sindue Tombusabora Kabupaten Donggala? 

4. Berapa jumlah Anak Usia Dini di TK Dharma Wanita Tibo Kecamatan 

Sindue Tombusabora Kabupaten Donggala? 

5. Sarana dan prasarana apa saja yang dimiliki oleh TK Dharma Wanita Tibo 

Kecamatan Sindue Tombusabora Kabupaten Donggala? 

6. Bagaimana implementasi dan bentuk penanaman nilai karakter religius 

pada anak usia dini di TK Dharma Wanita Tibo Kecamatan Sindue 

Tombusabora Kabupaten Donggala. 

7. Upaya apa yang guru lakukan terhadap  anak  untuk menanamkan nilai-

nilai religius? 

8. Bagaimana tindakan yang guru lakukan agar proses pembelajaran dapat 

terarah lebih baik?  

9. Apa bentuk karakter yang dapat diterapkan pada anak usia dini? 

10. Apa faktor pendukung dan penghambat yang dihadapi oleh guru ketika 

menanamkan nilai-nilai religius  pada anak usia dini di TK Dharma 

Wanita Tibo Kecamatan Sindue Tombusabora Kabupaten Donggala? 
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